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BAB III 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umum  

1. Gambaran Umum Mengenai PT. Mitra Sinergi Sukses  

PT. Mitra Sinergi Sukses adalah Perusahaan Penempatan Tenaga 

Kerja Indonesia Swasta (PPTKIS) resmi berdasarkan Keputusan 

Menteri Tenaga Kerja Republik Indonesia dengan No. SIUP: KEPMEN 

NO. 118 TAHUN 2013.  

PT. Mitra Sinergi Sukses merupakan perusahaan swasta yang 

didirikan pada tahun 2005 di Surabaya, Jawa Timur. Perusahaan ini 

bergerak dibidang pengerahan tenaga kerja. Dibawah pimpinan Mr. 

Wesley Go B.Ac, MA beserta jajaran manajemen dan karyawan, 

perusahaan ini telah berhasil menempatkan ribuan lebih tenaga kerja 

pada sektor local pada awalnya dan berbekal pengalaman yang cukup 

dan dedikasi yang tinggi, Mr. Wesley Go B.Ac, MA, terus berusaha 

untuk melakukan ekspansi dalam pengembangan perusahaan sehingga 

dirintis juga untuk penempatan tenaga kerja ke luar negeri. Sehingga 

mulai tahun 2003 sampai dengan sekarang PT. Mitra Sinergi Sukses 

telah berhasil juga menempatakan ribuan Tenaga Kerja Indonesia di 
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Negara Hongkong, Taiwan, Singapura, Macau, Brunei Darussalam dan 

Malaysia.  

Untuk meningkatkan standard mutu dan keterampilan para pekerja, 

khususnya Calon Tenaga Kerja Indonesia (CTKI), PT. Mitra Sinergi 

Sukses mempunyai juga Balai Latihan Kerja Luar Negeri (BLK-LN) 

tersendiri. Di BLK-LN para tenaga kerja Indonesia mendapatkan 

pelatihan khusus berdasarkan standar internasional yang berlaku 

sehingga mereka dapat memiliki keahlian dan keterampilan sebelum 

dikirim ke negara penempatan kerja sesuai dengan job discption 

masing-masing.52   

2. Latar Belakang Didirikan PT. Mitra Sinergi Sukses  

Berikut adanya beberapa hal yang melatar belakangi berdirinya PT. 

Mitra Sinergi Sukes: 

a. Pemutusan hubungan kerja yang hampir terjadi dimana-mana 

yang dampaknya pengangguran semakin bertambah. 

b. Dampak dari tingkat pengangguran yang belum teratasi yang 

mana angkatan muda yang terdidik sulit mencari pekerjaan 

sehingga jumlah pengangguran semakin meningkat.  

c. PT. Mitra Sinergi Sukses sebagai salah satu perusahaan yang 

bergerak dibidang jasa tenaga kerja Indonesia mengambil sikap 

                                                           
52 www.mitrasinergisukses.co.id, diunduh pada tanggal 5 juni 2016, pukul 09.30 

http://www.mitrasinergisukses.co.id/
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secara pro aktif dalam menyikapi keadaan ketenagakerjaan, 

peluang setra kesempatan yang ada saat ini. 

d. Sesuai dengan Undang-Undang Nomor 39 Tahun 2004 tentang 

Penempatan dan Perlindungan Tenaga Kerja Indonesia di Luar 

Negeri, PT. Mitra Sinergi Sukses akan berusaha membantu 

pemerintah dan Instansi lainya.53  

3. Dasar Hukum PT. Mitra Sinergi Sukses  

Dalam membentuk dan menjalankan kegiatan PT. Mitra Sinergi 

Sukses memiliki dasar hukum yang dijadikan asas atau landasan 

antara lain sebagai berikut: 

1. Undang-Undang Dasar Republik Indonesia 1945 yang 

menyebutkan bahwa setiap warga negara berhak atas 

pekerjaan dan penghidupan yang layak.  

2. Undang-Undang Nomor 39 Tahun 2004 tentang Penempatan 

dan Perlindungan Tenaga Kerja Indonesia di Luar Negeri. 

3. Peraturan Menteri Tenaga Kerja Indonesia dan Transmigrasi 

Republik Indonesia Nomor: PER-19/MEN/V/2006 tentang 

Pelaksanaan dan Perlindungan Tenaga Kerja Indonesia di 

Luar Negeri.  

                                                           
53 www.mitrasinergisukses.co.id, diunduh pada tanggal 5 juni 2016, pukul 09.30 
 

http://www.mitrasinergisukses.co.id/
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4. Keputusan Kepala Dinas Tenaga Kerja Provinsi Jawa Timur 

Nomor KEP-1729/105.06/2002 tentang Petunjuk Teknis 

Pelayananan Rekomendasi/ Ijin Petugas Rekruter dan 

Pembentukan Unit Pelayanan Penyuluhan dan Pendaftaran 

Calon Tenaga Kerja Indonesia ke Luar Negeri wilayah Jawa 

Timur.54  

4. Maksud, Tujuan dan Motto PT. Mitra Sinergi Sukses 

       Berikut ini maksud, tujuan dan motto dari PT. Mitra Sinergi Sukses 

antara lain: 

1. Maksud PT. Mitra Sinergi Sukses 

Mobilitas pekerja Indonesia yang didukung oleh sumber daya 

manusia yang berkualitas dan menjadi alternatife untuk memperluas 

kesempatan kerja bagi rakyat Indonesia. Oleh karena itu PT. Mitra 

Sinergi Sukses mempunya maksud untuk:  

a. Mencetak tenaga professional yang berkualitas dan 

berkredibilitas tinggi bagi masyarakat pada umumnya dan bagi 

para calon tenaga kerja ndonesia pada khususnya melalui 

pelatihan dan pendidikan sehingga siap bersaing di dunia 

Internasional.  

                                                           
54 www.mitrasinergisukses.co.id, diunduh pada tanggal 5 juni 2016, pukul 09.30 
 

http://www.mitrasinergisukses.co.id/
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b. Membantu dan mensukseskan program pemerintah di bidang 

ketenagakerjaan dengan menempatkan tenaga kerja ke Luar 

negeri.  

c. Membantu memberikan lapanagan pekerjaan dan harapan untuk 

mendapatkan penghasilan yang lebih baik.  

d. Membantu pemerintah untuk mengurangi tingkat pengangguran 

dan kemiskinan 

e. Menjaga harkat dan martabat bangsa dan negara melalui tenaga 

kerja Indonesia yang bekerja ke luar negeri. 

f. Membantu serta meningkatkan hasil pendaptan devisa negara.55 

2. Tujuan PT. Mitra Sinergi Sukses 

PT. Mitra Sinergi Sukses mempunyai tujuan untuk membantu 

meningkatkan taraf hidup, harkat dan martabat bangsa khususnya 

bagi para calon tenaga kerja Indonesia dengan mempersiapkan 

calon tenaga kerja Indonesia menjadi pekerja terampil dan 

professional dengan cara: 

a. Melakukan pelatihan dan program peningkatan kualitas dengan 

menerapkan pendekatan kompetensi kerja. 

b. Memperbarui data pelatihan. 

c. Mengembangkan sistem dan kurikulum pelatihan. 

                                                           
55  www.mitrasinergisukses.co.id, diunduh pada tanggal 5 juni 2016, pukul 09.30 
 

http://www.mitrasinergisukses.co.id/
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d. Mengembangkan sumber daya manusia secara terus menerus.  

e. Membuat kemitraan dengan pihak ketiga. 56 

 

3. Motto PT. Mitra Sinergi Sukses  

Dengan sistem manajemen yang professional dan disiplin 

pendidikan dan pelatihan BLKLN, PT. Mitra Sinergi Sukses 

memiliki komitmen akan mempersiapkan dan mencetak calon 

tenaga kerja Indonesia yang professional yang berkualitas dan 

berkredibilitas tinggi sehingga siap bersaing di dunia 

Internasional.57 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
56 www.mitrasinergisukses.co.id, diunduh pada tanggal 5 juni 2016, pukul 09.30 
 
57 www.mitrasinergisukses.co.id, diunduh pada tanggal 5 juni 2016, pukul 09.30 

http://www.mitrasinergisukses.co.id/
http://www.mitrasinergisukses.co.id/
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4. Struktur Organisasi PT. Mitra Sinergi Sukses 
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B. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Sebelumnya peneliti menjelaskan dari hasil penelitian, bahwa 

subjek penelitian yang diteliti terbagi dua yaitu narasumber (kepala 

cabang PT. Mitra Sinergi Sukses dan responden sepuluh orang 

tenaga kerja Indonesia,  objek penelitian yang diteliti yaitu 

pengawasan dan tanggung jawab pelaksana penempatan tenaga 

kerja Indonesia swasta (PPTKIS)/ PT. Mitra Sinergi Sukses 

terhadap penempatan tenaga kerja Indonesia keluar negeri 

Hasil wawancara peneliti dengan 5 orang calon tenaga kerja 

Indonesia yang pernah bekerja di luar negeri: 

1. Niken Ayu Sri Lestari, umur 33 tahun dengan pendidikan 

terakhir SMP. Alasan Niken memutuskan untuk bekerja 

diluar negeri untuk memperbaiki taraf hidup perekonomian 

keluarganya, Niken menggangap dengan pendidikan 

terakhirnya yang hanya sampai SMP membuat ia kurang 

bisa mendapatkan pekerjaan di Indonesia apalagi 

sebelumnya ia tidak mempunyai pengalaman bekerja karena 

kesehariannya hanya mengurus rumah tangga. 

Sebenarnya keluarga dari Niken tidak mengijikan ia 

untuk bekerja diluar negeri yang dikarenakan sering 

mendengar berita banyak tenaga kerja Indonesia yang 

mengalami tindakan kekerasan dan meninggal di negaranya 
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bekerja. Niken pernah bekerja di taiwan pada tahun 2014 

dan selama 2 tahun, bekerja di taiwan ia menggunakan PT. 

Mitra Sinergi Sukses. 

Niken mengetahui PT. Mitra Sinergi Sukses dari 

saudaranya dan dikenalkan dengan petugas lapangan/ 

sponsor. Di PT yang berada di Jakarta ia mengikuti semua 

tahap proses perekrtuan dan mengurus semua dokumen-

dokumen namun ia tidak dikenakan biaya pendaftaran. 

Setelah semua pengurusan dokumennya selesai niken 

dibawa tempat penampung PT. Mitra Sinergi Sukses oleh 

petugas lapangan. 

 Selama berada tempat penampungan ia diberikan 

pendidikan dan pelatihan kerja kurang lebih selama tiga 

sampai empat bulan, pendidikan dan pelatihan kerja yang 

diberikan berupa pembelajaran tentang situasi dan kondisi 

negara tujuan, meningkatkan kemampuan kerja melalui 

pelatihan bahasa negara tujuan, pelatihan merawat bayi dan 

orang jompo, dan mengikuti beberapa tahapan yang wajib 

diikuti seperti uji kompetensi dan pembekalan akhir 

pemberangkatan. 

  Setelah semua pendidikan dan pelatihan, beberapa 

tahapan yang wajib diikuti niken siap untuk diberangkatkan 
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ke negara tujuan taiwan, selama bekerja di taiwan ia tidak 

pernah mendapatkan perlakuan kasar hanya saja ia kurang 

bisa memahami bahasa negara tujuan, ini dapat disebabkan 

kurangnya mendapatkan pembelajaran dengan baik.  

Setelah   dua tahun bekerja kontraknya habis ia pulang 

ke Indonesia, selama dalam kepulangan ke Indonesia niken 

tidak mendapat permasalahan maupun gangguan dari pihak 

yang sengaja menghambat kepulangnnya.  

  Beberapa bulan Indonesia tidak bekerja dan hanya 

merawat kedua orang anaknya, namun niken memutuskan 

untuk bekerja kembali ke luar negeri untuk mencari uang 

demi pengobatan orang tuanya. Niken kembali  mengikuti 

pelatihan 3 bulan dan selama di PT. Mitra Sinergi Sukses ia 

mendapatkan pelatihan bahasa, pelatihan kerja, pelatihan 

etika, pelatihan masak. Dan niken sudah dalam proses 

terakhir dan siap untuk diberangkatkan ke singapura.58  

2.       Endang Setiawati, umur 24 tahun pendidikan terakhir 

SMP. Alasan endang untuk bekerja diluar negeri ingin 

memperbaiki taraf hidup rumah tangganya dan membantu 

suaminya yang hanya bekerja sebagai tukang bangunan 

(serabutan) pihak keluarganya mengijinkan endang untuk 

                                                           
58 Wawancara dengan Nike Ayu Sri Lestari, Tenaga Kerja Indonesia, pada tanggal 15 Mei 2016. 
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bekerja diluar negeri dan hanya berpesan hati-hati selama di 

negara orang.  

      Endang pernah bekerja pada tahun 2009 di Malaysia 

selama 17 bulan, pada saat bekerja di malaysia ia 

menggunakan PT sebagai penyalur yang berada di 

semarang. Endang mengetahui keberadaan PT tersebut 

karena ada petugas lapangan/ sponsor yang mendatangani ke 

daerah tempat ia tinggal, petugas lapangan  memberitahukan 

bagaimana cara bekerja diluar dan persyaratan apa yang 

harus dilengkapi. Selama  berada ditempat penampungan 

untuk mengikuti pelatihan yang diberikan oleh PT tersebut 

ia merasa kurang mendapatkan dengan baik, ia hanya 

diberikan pelatihan memasak, mengurus orang tua, 

mengurus rumah sedangkan untuk pelatihan bahasa ia 

kurang mendapatkan dengan baik. 

  Saat pemberangkatan ia mendapatkan sedikit kendala, 

salah satu dokumen (visa) belum keluar dan ia sempat 

menunggu beberapa hari untuk menunggu pengurusan visa. 

Selama bekerja di malaysia ia tidak pernah mendapatkan 

perlakuan kasar dari majikan dan majikannya cenderung 

baik terhadap dirinya. 
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     Setelah masa kontrak kerja habis ia pun memutuskan 

pulang ke Indonesia, dan selama perjalanan kepulangannya 

ia mendapatkan beberapa permasalahan (hanya ia lupa apa 

permasalahannya) dan PT penyalurnya tidak membantu 

pada saat dia mengalami masalah.  

     Setelah beberapa tahun di Indonesia, ia memutuskan 

untuk kembali bekerja keluar negeri dan pemberangkatan 

yang kedua ia menggunakan PT. Mitra Sinergi Sukses 

sebagai penyalur tenaga kerja Indonesia dengan tujuan 

negara singapura. Ia mengetahui keberadaa PT. Mitra 

Sinergi Sukses dari petugas lapangan yang sedang mencari 

calon tenaga kerja Indonesia didaerah tempat tinggalnya. 

     Beliau langsung mendaftarkan diri kepada petugas 

lapangan dan mengumpulkan beberapa persyaratan 

dokumen pribadinya. Setelah semuanya dokumen 

pribadinya lengkap, beliau dibawa ke tempat penampungan  

PT. Mitra Sinergi Sukses oleh petugas lapangan berserta 

orangtuanya.  

    Selama ditempat penampungan ia mendapatkan 

pendidikan dan pelatihan kerja selama kurang lebih tiga 

sampai empat bulan, pendidikan dan pelatihan kerja yang 

diberikan oleh PT. Mitra Sinergi Sukses dan pendidikan dan 
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pelatihan yang berikan berupa pemahaman tentang situasi 

kondisi negar tujuan, pembelajaran tentang bahasa asing 

(negara tujuan) dan pelatihan cara merawat bayi dan orang 

tua untuk meningkatkan kompetensi kerja.  

     Setelah selesai  mengikuti pendidikan dan pelatihan 

kerja, tahapan yang wajib diikuti, beliau siap untuk 

diberangkat ke singapura untuk bekerja. Selama berada 

dinegara singapura beliau tidak pernah mendapatkan 

perlakuan kasar dari majikannya hanya saja majikan sering 

telah dalam membayar upah kerjanya, upah kerjanya tetap 

dibayarkan oleh majikannya setelah mitra usaha dan 

perwakilan PT. Mitra Sinergi Sukses berbicara dengan 

majikanya. 

    Setelah masa kontrak kerja habis, beliau memutuskan 

untuk kembali ke Indonesia, dalam perjalanan 

kepulangannya tidak ada permasalahan yang dialamai 

beliau. Beberapa bulan berada diIndonesia beliau 

memutuskan untuk kembali bekerja diluar negeri dengan 

negara tujuan Singapura dan PT. Mitra Sinergi Sukses 
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sebagai penyalur tenaga kerja Indonesia. Dan sudah berada 

ditempat penampungan 1bulan PT.Mitra Sinergi Sukses. 59 

3.     Suratmi, umur 39 tahun pendidikan terakhir SMP. Alasan 

beliau bekerja diluar negeri mencari biaya untuk masa depan 

anaknya, pihak keluarga sangat mendukung keinginan 

beliau untuk bekerja diluar negeri. Beliau pernah bekerja 

arab saudi selama 5 bulan, ia tidak menyelesaikan kontrak 

kerja selama 1 tahun dikarenakan ada dari pihak 

keluarganya yang meninggal dan memutuskan untuk pulang 

ke Indonesia.  

    Saat bekerja di Arab Saudi beliau menggunakan PT. 

Kemuning yang berada di bekasi sebagai penyalur tenaga 

kerja. Selama ditempat penampungan yang ada di PT. 

Kemuning beliau mendapat banyak latihan (memasak, 

bahasa, etika dll). selama bekerja arab Saudi sumarti tidak 

pernah mendapatkan perlakuan kasar dari majikannya ia 

hanya kurang bisa beradaptasi karena bahasa, sebab selama 

ditempat penampungan kurang mendapatkan pelatihan 

bahasa dengan baik.  

    Sumarti memutuskan untuk kembali bekerja diluar negeri 

dengan menggunakan PT. Mitra Sinergi Sukses. Ia 

                                                           
59 Wawancara dengan Endang Setiawati, Tenaga Kerja Indonesia, pada tanggal 15 Mei 2016 
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mengetahui PT. Mitra Sinergi Sukses berasal dari petugas 

lapangan/ sponsor yang  ada di kantor cabang lampung 

didaerah tinggalnya. Setelah mengumpulkan semua 

dokumen kelengkapan pribadi sumarti dibawa oleh petugas 

lapangan/ sponsor ke tempat penampungan yang ada di 

semarang karena kantor cabang PT. Mitra Sinergi Sukses 

yang ada lampung tidak mempunyai balai pelatihan kerja.  

   Saat masuk di PT. Mitra Sinergi Sukses, petugas lapangan 

memberitahukan persyaratan dan perlengakapan apa yang 

harus ada ( KTP, Kartu keluarga, Akte lahir dll). Di PT. 

Mitra Sinergi Sukses sumarti mendapatkan pembelajaran 

bahasa asing (bahasa negara tujuan untuk meningkatkan 

kemampuan berkomunikasi) memasak, bahasa, etika dan 

norma, mengurus anak, mengurus orang tua (jompo) dll. 

Sumarti  berada dipenampungan PT. Mitra Sinergi Sukses 

selama tiga sampai empat bulan  dan siap untuk 

diberangkatkan kembali dengan tujuan negera taiwan. 

Setelah mengikuti pendidikan dan pelatihan kerja, beliau 

pun berangkat  ke negara taiwan untuk bekerja, selama 

bekerja ditaiwan ia tidak pernah mendapatkan perlakuan 

kasar dari majikannya. Hanya perlu waktu yang untuk dapat 

beradaptasi dengan lingkungan dinegara tujuan.  
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Setelah masa kontrak kerja habis selama 2 tahun, pada 

saat kepulangannya untuk kembali beliau mengungkapkan 

sedikit terjadi permasalahan yaitu belum dibayarnya sisa 

upah kerjanya dan ada pihak yang sengaja memperlambat 

kepulangnya. Selama perjalanan pulang ke Indonesia tidak 

terjadi permasalahan.  

Setelah selama enam bulan berada di Indonesia, beliau 

memutuskan untuk kembali bekerja keluar negeri dengan 

menggunakan PT. Mitra Sinergi Sukses sebagai penyalur 

tenaga kerja Indonesia dengan tujuan negara yang berbeda 

dengan sebelmnya yaitu Singapura.  

Beliau pun sudah berada ditempat penampungan selama 

dua bulan lebih untuk mengikuti pendidikan dan pelatihan 

dengan beberapa tahapan yang wajib diikuti sama dengan 

pemberangkatannya pertama. 60 

4.       Decica Megawa Dewi, umur 33 tahun pendidikan 

terakhir SMA. Alasan dewi bekerja diluar negeri, 

penghasilan diluar negeri lebih besar dan lebih menjanjikan 

dibandingkan penghasilan didalam negeri, sebelum 

memutuskan bekerja di luar negeri ia pernah bekerja 

menjadi penjaga conter handphone dan penghasilannya 

                                                           
60 Wawancara dengan Suratmi, Tenaga Kerja Indonesia, pada tanggal 15 Mei 2016 
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dirasa kurang untuk memenuhi kehidupan keluarganya, 

keluarga dari dewi mendukung ia untuk bekerja di luar 

negeri. 

       Dewi pernah bekerja di singapura selama 2 tahun 

menjadi assisten rumah tangga, pada pemberangkatan 

awalnya ke singapura ia menggunakan PT. Geraha Indra 

Perna Perkasa (sudah tutup). Selama bekerja di singapura ia 

tidak pernah mendapatkan perlakuan kasar dari majikannya. 

Pada saat sampai di singapura, agen dari PT. Geraha Indra 

Perna Perkasa menjemputnya di bandara dan membawa ke 

majikannya, beliau menilai PT. Geraha Indra Perna Perkasa 

Cuma bertanggung jawab hingga beliau kembali ke 

Indonesia. Setelah itu beliau kembali memutuskan bekerja di 

luar negeri dengan menggunakan PT. Mitra Sinergi Sukses 

sebagai penyalur tenaga kerja, beliau sudah berada ditempat 

penamupungan PT. Mitra Sinergi Sukses selama 2 bulan dan 

selama 2 bulan itu beliau mendapatkan pelatihan (bahasa, 

memasak, merawat orang tua, merawat bayi etika dan sopan 

santun). Beliau mengetahui keberadaan PT. Mitra Sinergi 

Sukses dari petugas lapangan/ sponsor yang sedang mencari 

calon tenaga kerja Indonesia didaerah beliau tinggal, petugas 
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lapangan memberitahukan persyaratan dan bagaimana cara 

untuk dapat bekerja diluar negeri.61   

5.      Ayinuni Kurniawati, umur 28 tahun pendidikan terakhir 

SMP. Alasan beliau bekerja diluar negeri membantu suami 

yang hanya bekerja sebagai buruh dan membantu 

pengobatan orang tua (ayah) yang sedang sakit. Sebelumnya 

beliau pernah bekerja di papua berjualan baju dan di Jakarta 

di pabrik minuman mineral, namum ia merasa penghasilan 

kurang cukup untuk memenuhi kebutuhan keluarganya. 

Beliau pernah bekerja di singapura dan hongkong, saat 

pemberangkatan ke singapura beliau menggunakan PT. 

Suma Jaya (Ungaran) dan pemberangkatan ke hongkong 

menggunakan PT. Mitra Kencana Prasetya (Semarang).  Di 

PT. Suma Jaya beliau mengikuti berbagai pelatihan (bahasa, 

memasak, merawat orang tua dan bayi), selama mengikuti di 

PT. Suma Jaya beliau tidak diijinkan untuk pulang, tidak 

boleh membawa handphone dan membuat ia kurang betah 

selama berada dipenampungan PT. Suma Jaya. Selama 

bekerja di singapura beliau tidak pernah mendapatkan 

pelakuan kasar dari majikannya hanya saja siap hari bekerja 

                                                           
61 Wawancara dengan Decica Megawa Dewi, Tenaga Kerja Indonesia, pada tanggal 15 Mei 
2016 
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dan tidak ada waktu untuk berlibur. PT. Suma Jaya 

bertanggung jawab selama beliau bekerja di singapura 

hingga pulang. Sementara untuk pemberangkatannya ke 

hongkong beliau menggunakan PT. Mitra Kencana Prasetya 

sebagai penyalur tenaga kerja. Selama di PT. Mitra kencana 

Prasetya ia tidak mendapatkan  pelatihan kerja62  

Hasil wawancara peneliti dengan para calon tenaga kerja 

Indonesia yang belum  pernah berangkat ke luar negeri 

1.   Martini, umur 27 tahun pendidikan terakhir SMA. 

Alasan beliau memilih untuk bekerja diluar negeri karena dari 

segi gaji lebih besar bekerja diluar negeri jika dibandingkan 

bekerja didalam negeri, sebelumnya beliau pernah bekerja 

sebagai buruh pabrik garment yang ada di ungaran dan 

memutuskan berhenti yang lebih memilih bekerja diluar negeri. 

Dari pihak keluarga mendukung beliau untuk bekerja diluar 

negeri hanya saja keluaraga mengkhawatirkan jika terjadi hal 

yang tidak diinginkan.  

Martini memilih PT. Mitra Sinergi Sukses sebagai 

penyalur tenaga kerja ke luar negeri, beliau merasa PT. Mitra 

Sinergi Sukses merupakan PT yang resmi dan sudah banyak 

                                                           
62 Wawancara dengan Ayinuni Kurniawati, pada tanggal 15 Mei 2016  



96 
 

tenaga kerja Indonesia yang dikirim oleh PT. Mitra Sinergi 

Sukses dan kebanyakan dari semua sukses. Beliau mengetahui 

keberadaan dari PT. Mitra Sinergi Sukses dari petugas 

lapangan/ sponsor yang mendatangi langsung ke tempat beliau 

tinggal. Beliau mengatakan, petugas lapangan/ sponsor 

memberitahu bagaimana tahap-tahap yang harus dilewati 

(wawancara, pemeriksaan dokumen, pemeriksaan kesehatan 

jasmani dan rohani) dan dokumen-dokumen yang harus 

dilengkapi untuk menjadi tenaga kerja Indonesia (KTP, kartu 

keluarga, akte lahir, surat keterangan keluraga dll), setelah 

semua dokumen-dokumen sudah lengkap, petugas lapangan/ 

sponsor membawa beliau untuk mengikuti pelatihan dan 

pembelajaran di tempat penampungan yang ada di PT. Mitra 

Sinergi Sukses.  

Pelatihan dan pembelajaran yang diberikan selama 

berada ditempat penampungan PT. Mitra Sinergi Sukses berupa 

pelatihan bahasa negara tujuan bekerja, pelatihan merawat 

lansia, pelatihan merawat bayi dan anak-anak, pelatihan 

memasak (masakan khas dari negera tujuan) dan pembelajaran 

etika dan sopan santun negara tujuan kerja. Beliau 

mengungkapkan tidak dikenakan biaya pada saat pendaftaran ke 

PT. Mitra Sinergi Sukses, dan sudah 10 hari berada di PT. Mitra 
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Sinergi Sukses untuk mengikuti pelatihan dan pembelajaran 

yang harus beliau tempuh selama 3-4 bulan secara intensif. 

Selama berada di PT. Mitra Sinergi Sukses beliau mendapatkan 

banyak ilmu dan informasi yang diberikan dari PT. Mitra 

Sinergi Sukses, dari yang tadi belum mengetahui bahasa 

mandarin hingga bisa mengerti dan yang tadinya tidak mengerti  

cara merawat dan menjaga lansia (orang jompo) hingga bisa 

merawat dan menjaga  dengan benar dan siap bekerja ke luar 

negeri.63  

2.          Astari, umur 31 tahun pendidikan terakhir SMA. Alasan 

beliau memutuskan untuk bekerja diluar negeri karena menurut 

beliau dengan bekerja diluar negeri kebutuhan seperti materi 

bisa kami dapatkan dan dapat membantu menunjang ekonomi 

keluarga. Sebelumnya beliau pernah bekerja sebagai karyawan 

di sebuah PT, namum penunjangan ekonomi keluarga yang 

masih belum tercukupi dengan gaji yang masih dibawah UMR. 

Dari pihak keluarga mendukung keinginan astari untuk bekeja 

diluar negeri.  

Astari memilih PT. Mitra Sinergi Sukses sebagai 

penyalur tenaga kerja ke luar negeri, beliau menganggap PT. 

Mitra Sinergi Sukses adalah PT yang resmi sehingga membuat 
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beliau yakin akan keselamatan kerja dan semua proses yang 

diberikan PT. Mitra Sinergi Sukses. Beliau mengetahui 

keberadaan dari PT. Mitra Sinergi Sukses dari petugas 

lapangan/ sponsor yang pada saat itu sedang melakukan 

penyuluhan di balai desa tempat ia tinggal, petugas lapangan/ 

sponsor menyampaikan tata cara untuk dapat bekerja diluar 

negeri, persyaratan-persyaratan dokumen (KTP,kartu keluarga, 

akte lahir, surat keterangan dari keluarga dll) dan fasilitas-

fasilitas yang nantinya akan diterima selama mengikuti 

pembelajaran dan pelatihan yang berada ditempat penampungan 

PT. Mitra Sinergi Sukses.  

Petugas lapangan mengantar beliau ke tempat 

penampungan yang berada di semarang, pembelajaran dan 

pelatihan di PT. Mitra Sinergi Sukses berupa   pelatihan 

berbahasa sesuai dengan negara tujuan, pelatihan memasak 

(masakan khas negara tujuan), pelatihan merawat bayi dan 

anak-anak, pelatihan merawat lansia dengan benar sesuai 

dengan penyakit yang diderita pasien dan pembelajaran etika 

dan sopan santun selama berada di negara tujuan. Saat 

pendaftran ke PT. Mitra Sinergi Sukses, beliau mengungkapkan 

tidak dipungut biaya. Beliau sudah mengikuti pelatihan dan 
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pembelajaran selama 3 bulan dan siap untuk diberangkatkan ke 

singapura untuk bekerja. 

Selama berada mengikuti pelatihan dan pembelajaran 

beliau merasa sangat beruntung dengan bertambahnya ilmu dari 

hal yang kecil sampai hal yang besar, mempelajari bahasa asing, 

merawat bayi dan lansia dengan baik dan dapat memperbaiki 

taraf hidup keluarganya dengan bekerja ke luar negeri.64  

3.          Sunarti, umur 29 tahun pendidikan terakhir SMP. Alasan 

beliau memutuskan untuk bekerja ke luar negeri, karena gaji 

yang didapatkan lebih banyak dibandingkan didalam negeri 

untuk lulusan seperti beliau, jika bekerja di dalam negeri dengan 

lulusan terakhir yang hanya sampai SMP tidak bisa untuk 

mencukupi kebutuhan keluarga. 

Sebelumnya beliau pernah bekerja didalam negeri 

sebagai penjaga toko gaji yang didapat kurang dari UMR dan 

masih kurang untuk memenuhi kebutuhan keluarga. Keluarga 

mendukung keinginan beliau untuk bekerja ke luar negeri 

sekaligus membantu suami beliau yang bekerja sebagai tukang 

serabutan dalam mencari nafkah. 

Sunarti memilih PT. Mitra Sinergi Sukses sebagai 

penyalur tenaga kerja ke luar negeri, beliau merasa PT. Mitra 

                                                           
64 Wawancara dengan Astari, Tenaga Kerja Indonesia, pada tanggal 22 Mei 2016 
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Sinergi Sukses adalah perusahaan yang resmi dan semua proses 

pengiriman tenaga kerja ke luar negeri legal sehingga merasa 

aman ketika bekerja diluar negeri. Beliau mengetahui 

keberadaan PT. Mitra Sinergi Sukses karena petugas lapangan/ 

sponsor yang sedang mencari calon tenaga kerja yang akan 

dikirim keluar negeri. Petugas lapangan memberitahu 

bagaimana cara untuk bekerja diluar negeri dan 

memberitahukan persyaratan dokumen-dokumen (KTP, kartu 

keluarga, akte kelahiran, surat keterangan dari pihak keluarga 

dll).  

Setelah semua perlengkapan dokumen-dokumen 

dipenuh, petugas lapangan membawa beliau untuk mengikuti 

tahap selanjutnya mengikuti pelatihan dan pembelajaran oleh 

PT. Mitra Sinergi Sukses. Pelatihan yang diberikan oleh PT. 

Mitra Sinergi Sukses seperti mempelajari bahasa asing 

(mandarin), mempelajari masakan khas negara tujuan (masakan 

chinise food), merawat lansia/ orang jompo, merawat bayi/anak-

anak dan pembelajaran etika dan sopan  santun dari negara 

tujuan.  

Sunarti mengungkap, dirinya tidak dikenakan biaya 

untuk proses pendaftaran di PT. Mitra Sinergi Sukses. Beliau 

sudah berada di PT. Mitra Sinergi Sukses selama 51 hari dan 
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selama 3-4 bulan harus mengikuti pelatihan dan pembelajaran 

yang diberikan oleh PT. Mitra Sinergi Sukses. Beliau merasa 

senang mendapatkan pembelajaran dan pelatihan, dari yang 

tadinya tidak mengerti bahasa mandarin hingga bisa, mengerti 

etika dan sopan santun dari negara lain yang berbeda dengan 

Indonesia.65  

4.            Nurhayati, umur33 tahun pendidikan terakhirnya SMA. 

Alasan beliau memutuskan untuk bekerja di luar negeri karena 

gajinya besar dibanding di dalam negeri selain itu membantu 

suami dalam mencari nafkah yang hanya bekerja sebagai 

petani,pihak keluarga mendukung keinginannya untuk bekerja 

diluar negeri.  

Nurhayati tidak mempunyai pengalaman bekerja, beliau 

hanya seorang ibu rumah tangga biasa yang mengurus kelima 

orang anak dan suaminya. Beliau memilih PT. Mitra Sinergi 

Sukses sebagai penyalur tenaga kerja ke luar negeri, karena 

proses pengirimannya resmi dan sudah pernah ada kerabatnya 

yang pernah bekerja diluar negeri menggunakan PT. Mitra 

Sinergi Sukses sebagai penyalur tenaga kerja tidak mengalami 

kejadian yang berakibat buruk.  

                                                           
65 Wawancara dengan Sunarti, Tenaga Kerja Indonesia, pada tanggal 22 Mei 2016 
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Beliau mendaftar ke PT. Mitra Sinergi Sukses dengan 

didampingi kerabatnya dan petugas lapangan/ sponsor yang 

membawanya ke tempat penampungan PT. Mitra Sinergi 

Sukses. Setelah sampai ditempat penampungan mendapakan 

pendidikan dan pelatihan kerja selama 3-4 bulan. 

Pendidikan dan Pelatihan yang diberikan oleh PT. Mitra 

Sinergi Sukses berupa pemberian pengetahuan stiuasi dan 

kondisi negara tujuan, memberikan pengembangan kompetensi 

kerja dan memberikan pembelajaran bahasa negara tujuan, cara 

merawat bayi, anak-anak hingga orang jompo. Beliau merasa 

senang selama berada ditempat penampungan karena 

memberikan banyak pengalaman dan  pengetahuan.  66  

5.          Desi Ayista, umur 23 tahun pendidikan terakhir 

SMP.Alasan beliau memutuskan untuk bekerja diluar negeri 

karena menuru beliau untuk lulusan SMP bekerja di Indonesia 

sangatlah sulit, jika pun dapat pekerja penghasilannya jauh dari 

yang diharapkan. Dari pihak keluarga mendukung keinginannya 

untuk bekerja diluar negeri hanya keluarga sangat 

mengkhawatirkan keselamatan dari beliau. 

Desi  memilih PT. Mitra Sinergi Sukses sebagai 

penyalur tenaga keja Indonesia keluar negeri, karena kerabat 

                                                           
66 Wawancara dengan Nurhayati, Tenaga Kerja Indonesia, pada tanggal 22 Mei 2016 
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beliau bekerja diluar dengan menggunakan PT. Mitra Sinergi 

Sukses dan selama bekerja hingga pulang kerabatnya tidak 

mengalami hal yang tidak dinginkan. Dan oleh sebab itu ia 

menggangap bahwa PT. Mitra Sinergi Sukses adalah PT. yang 

resmi yang dapat melakukan pengiriman tenaga kerja Indonesia 

secara legal. 

Proses awal pendaftaran, beliau membawa persyaratan 

dokumen pribadi (KTP, Kartu keluarga Akte lahir, Surat 

keterangan dari keluarga dan lain-lain). Setelah semua dokumen 

pribadi diperiksan dan melakukan wawancara selesai. Beliau 

siap untuk dibawa ketempat penampungan untuk mengikuti 

pendidikan dan pelatihan kerja.  

Pendidikan dan pelatihan kerja yang diberikan PT. Mitra 

Sinergi Sukses berupa pelatihan berbahasa sesuai dengan negara 

tujuan, pelatihan merawat bayi dan anak-anak, pelatihan 

merawat orang jompo/ lansia dan pemberian pendidikan berupa 

pemahaman tentang situasi dan kondisi, sopan santun dan etika 

selama berada dinegara tujuan. Pendidikan dan pelatihan yang 

dilakukan PT. Mitra Sinergi Sukses 3 bulan, dan baru mengikuti 

pendidikan dan pelatihan 1 satu bulan.  
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A.   Pengaturan perekrutan/pengerahan yang dilakukan PT. Mitra Sinergi 

Sukses dan Proses perekrutan/pengerahan yang dilakukan PT. Mitra 

Sinergi Sukses 

 Pengaturan perekrutan/ pengerahan yang dilakukan PT. Mitra Sinergi 

Sukses tidak jauh berbeda dengan cara perekrutan calon tenaga kerja Indonesia 

sebagaimana yang diatur dalam  Undang-undang Nomor 39 Tahun 2004 

tentang penempatan dan perlindungan tenaga kerja Indonesia.  

Dalam pasal 35 Undang-undang Nomor 39 Tahun 2004 menyebutkan 

bahwa persyaratan untuk para calon tenaga kerja Indonesia: 

a. Berusia sekurang-kurangnya 18 (delapan belas) tahun kecuali bagi 

calon tenaga kerja Indonesia yang akan dipekerjakan pada 

pengguna perseorangan sekurang-kurangnya berusia 21 (dua puluh 

satu) tahun; 

b. Sehat jasmani dan rohani; 

c. Tidak dalam keadaan hamil bagi calon tenaga kerja perempuan; dan  

d. Berpendidikan sekurang-kurangnya Sekolah Lanjutan Tingkat 

Pertama atau yang sederajatnya.   

Pengaturan proses perekrutan/pengerahan yang dilakukan PT. Mitra 

Sinergi Sukses mempunyai beberapa tahap-tahap yang harus dipenuhi 

oleh calon tenaga kerja Indonesia seperti seleksi interview/wawancara, 
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seleksi kelengkapan dokumen, seleksi tes kesehatan jasmani dan rohani, 

mengikuti pendidikan dan pelatihan kerja dari PT. Mitra Sinergi 

Sukses.67 

 Untuk seleksi interview/wawancara PT. Mitra Sinergi Sukses bisa 

menanyakan kepada calon tenaga kerja Indonesia, apa yang membuat 

calon tenaga kerja Indonesia memutuskan untuk bekerja di luar negeri, 

apa yang memotivasi calon tenaga kerja Indonesia untuk bekerja di luar 

negeri, menanyakan kesiapan dan keseriusan dari calon tenaga kerja 

Indonesia untuk dapat bekerja diluar negeri. Untuk seleksi 

kelengakapan dokumen yang harus dilengkapi oleh calon temaga kerja 

Indonesia, sebelumnya PT. Mitra Sinergi Sukses memberitahu 

dokumen-dokumen apa saja yang harus dimiliki oleh calon tenaga kerja 

Indonesia hal ini sesuai dengan pasal 34 ayat (1) huruf b Undang-

Undang Nomor 39 Tahun 2004. Adapun dokumen-dokumen yang harus 

dilengkapi oleh calon tenaga kerja Indonesia (Kartu Tanda Penduduk, 

Kartu Keluarga, Akte Kelahiran, Buku Nikah (bagi calon tenaga kerja 

Indonesia yang sudah menikah), Surat Ijin Keluarga) yang 

memberitahukan bahwa keluarga mengijinkan dan ditanda tangani oleh 

kepala desa tempat calon tenaga kerja Indonesia tinggal. Bila salah satu 

                                                           
67 Wawancara dengan Metri Apriliani, Staf Bagian Administratif, pada tanggal 10 Juni 2016 
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dokumen tidak dipenuhi calon tenaga kerja Indonesia tidak bisa 

mengikuti tahap seleksi selanjutnya.68   

Untuk  pemeriksan tes kesehatan jasmani dan rohani ini sudah 

sesuai dengan pasal 48 Undang-Undang 39 Tahun 2004 yang 

menyebutkan pemerikasaan kesehatan dan psikologi bagi calon tenaga 

kerja Indonesia untuk mengetahui derajat kesehatan dan tingkat 

kesiapan psikis serta kesesuaian kepribadian calon tenaga kerja 

Indonesia dengan pekerjaan yang akan dilakukan di negara tujuan. Jadi 

PT. Mitra Sinergi Sukses bekerja sama dengan klinik sentrum, para 

calon tenaga kerja melakukan pemeriksaan seperti (Cek darah, Cek 

Jantung, Cek Paru-paru, Cek air kencing, TBC dll).69 

Apabila dari semua hasil pemeriksaan kesehatan baik para calon 

tenaga kerja Indonesia bisa mengikuti proses pendidikan dan pelatihan 

sebagai tahap seleksi selanjutnya. Namum jika ada dari salah satu hasil 

pemeriksaan kesehatan yang kurang baik, PT. Mitra Sinergi Sukses 

tidak akan meloloskan calon tenaga kerja Indonesia untuk mengikuti 

proses pendidikan dan pelatihan sebagai tahap seleksi selanjutnya. PT. 

Mitra Sinergi Sukses akan menerima calon tenaga kerja Indonesia yang 

                                                           
68 Wawancara dengan Metri Apriliani, Staf Bagian Administratif, pada tanggal 10 Juni 2016 
 
69 Wawancara dengan Metri Apriliani, Staf Bagian Administratif, pada tanggal 10 Juni 2016 
 
 



107 
 

sampai sembuh dikarenakan PT. Mitra Sinergi Sukses tidak mau 

mengambil resiko yang nantinya akan diterima.  

Calon tenaga kerja Indonesia berhak untuk mendapat pendidikan 

dan pelatihan yang mana merupakan hak dari calon tenaga kerja 

Indonesia. Pendidikan dan pelatihan kerja sebagaimana dalam pasal 42 

ayat (2) Undang-Undang 39 Tahun 2004 dimaksudkan untuk:  

a. Membekali, meningkatkan, dan mengembangkan 

kompetensi kerja calon tenaga kerja Indonesia; 

b. Memberi pengetahuan dan pemahaman tentang situasi, 

kondisi, adat istiadat, budaya, agama dan risiko bekerja 

di luar negeri; 

c. Membekali kemampuan berkomunikasi dalam bahasa 

negara tujuan; dan 

d. Memberi pengetahuan dan pemahaman tentang hak dan 

kewajiban calon TKI/TKI.   

 Pendidikan dan pelatihan yang diberikan oleh PT. Mitra Sinergi 

Sukses berupa pendidikan bahasa negara tujuan, pelatihan cara 

memasak, pelatihan cara merawat bayi, pelatihan cara merawat orang 

tua (jompo) dll. Selama mengikuti pelatihan calon tenaga kerja 

Indonesia diberikan fasilitas untuk nanti akan mendukung kinerja dari 
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calon tenaga kerja Indonesia. Fasilitas yang diberikan berupa ruang 

kelas, laboratorium bahasa, ruang untuk praktek memasak, ruang untuk 

praktek merawat bayi, ruang untuk praktek merawat orang tua (jompo) 

dan asrama penginapan selama berada di PT. Mitra Sinergi Sukses. 

Calon tenaga kerja Indonesia mengikuti pendidikan dan pelatihan di 

PT. Mitra Sinergi Sukses selama 3-4 bulan secara intensif.70  

Namun dalam pengaturan proses perekrutan/pengerahan tenaga 

kerja Indonesia keluar negeri yang dilakukan oleh PT. Mitra Sinergi 

Sukses mempunyai beberapa kendala/hambatan misalnya dalam hal 

pengaturan tentang usia calon tenaga kerja Indonesia dan kondisi fisik 

dari calon tenaga kerja Indonesia. Maksud dari pengaturan usia calon 

tenaga kerja Indonesia, bahwa tiap negara penerima calon tenaga kerja 

Indonesia mempunyai kriteria usia untuk penerima calon tenaga kerja 

Indonesia. misalnya singapura batasan umur untuk calon tenaga kerja 

Indonesia 23-35 tahun, hongkong dan taiwan batasan umur untuk calon 

tenaga kerja Indonesia 21-35 tahun, malaysia dan brunai  batasan 

umurnya 21-38 tahun. Untuk calon tenaga kerja Indonesia yang usia 
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kurang atau lebih batasan umur yang sudah ditentukan tidak bisa 

dikirim ke negara tujuan.71  

Selain usia dari calon tenaga kerja Indonesia yang dibatasi, kondisi 

fisik dari calon tenaga kerja Indonesia juga menjadi kendala/hambatan 

dalam pengaturan perekrutan/pengerahan tenaga kerja Indonesia ke luar 

negeri. Beberapa negara penerima mempunyai kriteria tinggi badan 

untuk calon tenaga kerja Indonesia, misalnya Taiwan calon tenaga kerja 

Indonesia harus memiliki tinggi rata-rata 150-160 cm dan berat badan  

standar 50 kg, hongkong, singapura, brunai calon tenaga kerja 

Indonesia harus memiliki tinggi rata-rata150 cm dan berat badan 

standar 48 kg.    

 Proses perekrutan/ pengerahan yang dilakukan oleh PT. Mitra Sinergi 

Sukses terdapat beberapa cara untuk dapat merekrtut/ mengerahkan para calon 

tenaga kerja Indonesia agar dapat bekerja diluar negeri. Adapun cara yang 

dilakukan melalui rekruiter/ petugas lapangan, kerja sama dengan sekolah dan 

media massa.  

1. Rekrtuiter / Petugas lapangan 

Proses perekrutan/ pengerahan yang dilakukan melalui 

rekrutuiter/ petugas lapangan melalui petugas yang ditunjuk langsung 
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dari PT. Mitra Sinergi Sukses yang melakukan sosialisasi ke daerah-

daerah yang ada di kota semarang dan kabupaten semarang Ungaran 

dan daerah lainnya seperti Kudus, Jepara, Karanganyar, Srage, 

Purwodadi, Brebes. Untuk disetiap daerah PT. Mitra Sinergi Sukses 

mempunyai petugas lapangannya sendiri-sendiri. Untuk menjadi 

petugas lapangan, PT. Mitra Sinergi Sukses  melakukukan beberapa 

proses penilaian. Penilaian yang dilakukan dimaksud, apakah petugas 

lapangan dapat menyampaikan maksud dan tujuan sesuai dari PT. Mitra 

Sinergi Sukses.  

 Petugas lapangan ini bekerja dengan cara mendatangi langsung  

ke rumah-rumah para calon tenaga kerja Indonesia dan mengajak para 

calon tenaga kerja Indonesia untuk bekerja diluar negeri, selain datang 

langsung ke rumah para calon tenaga kerja Indonesia para petugas 

lapangan juga melakukan pertemuan langsung dengan warga-warga 

didaerah yang ingin bekerja diluar negeri dengan didampingi oleh 

aparat daerah yang berada didaerah tersebut. Sosialisasi dilakukan 

dibalai desa atau gedung pertemuan untuk memberikan pengarahan, 

Petugas lapangan dalam melakukan sosialisasinya menyampaikan 

beberapa hal seperti dokumen-dokumen yang harus dilengkapi oleh 

calon tenaga kerja Indonesia, seperti (Kartu Tanda Penduduk, Kartu 

Keluarga, Akte Kelahiran, Buku Nikah bagi para calon tenaga kerja 

Indonesia yang sudah menikah dan dokumen lainnya,  besaran 
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gaji/upah yang nantinya akan diterima oleh calon tenaga kerja 

Indonesia, alur proses pendaftaran  di PT. Mitra Sinergi Sukses, 

fasilitas-fasilitas yang nantinya akan diterima para calon tenaga kerja 

Indonesia selama mengikuti pelatihan di PT. Mitra Sinergi Sukses.  

Setelah selesai melakukan proses perektutan dan mengurus 

semua dokumen-dokumen para calon tenaga kerja Indonesia, petugas 

lapangan membawa para calon tenaga kerja Indonesia ke PT. Mitra 

Sinergi Sukses untuk mengikuti pelatihan-pelatihan yang akan 

diberikan oleh PT. Mitra Sinergi Sukses. Dalam melakukan tugasnya 

petugas lapangan mendapatkan beberapa hambatan seperti rumah para 

calon tenaga kerja Indonesia yang jauh didaerah terpencil dan akses 

menuju tempat yang sulit untuk dicapai.72 

Pengawasan PT. Mitra Sinergi Sukses terhadap petugas 

lapangan dalam melakukan perekrutan/ pengerahan terhadap calon TKI 

dilakukan secara tidak langsung,  PT. Mitra Sinergi Sukses tidak ikut 

mendampngi petugas lapangan ketika melakukan perekrutan/ 

pengerahan. Namun PT. Mitra Sinergi Sukses dapat melakukan 

evaluasi terhadap kinerja petugas lapangan melalui calon TKI yang 

didapat oleh petugas lapangan.  

PT. Mitra Sinergi Sukses menanyakan kepada calon TKI, 

bagaimana cara penyampaian petugas lapangan ketika melakukan 
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perekrutan/ pengerahan, apa saja yang diberitahukan oleh petugas 

lapangan ketika melakukan perekrutan/ pengerahan dan apakah petugas 

lapangan meminta uang ketika melakukan perekrutan/ pengerahan, 

karena selama melakukan perekrutan/ pengerahan petugas lapangan 

tidak diperbolehkan untuk memungut biaya dari calon TKI.  

PT. Mitra Sinergi Sukses akan langsung memberhentikan 

petugas lapangan yang memungut biaya kepada calon TKI ketika 

melakukan perekrutan/ pengerahan, tidak melakukan prosedur 

perekrutan/ pengerahan sesuai dengan peraturan Undang-Undang 39 

Tahun 2004.  

2. Kerja sama dengan sekolah  

Proses perekrutan/pengerahan melalui melalui kerja sama 

dengan sekolah biasanya dilakukan dengan sekolah menegah kejuruan 

(SMK). Tujuan dari PT. Mitra Sinergi Sukses bekerja dengan sekolah-

sekolah kejuruan dimaksudkan untuk mencari siswa yang tidak ingin 

melanjutkan ke perguruan tinggi yang lebih memilih untuk langsung 

bekerja. Kebanyakan proses perektrutan/pengerahan yang dilakukan 

melalui kerja sama dengan sekolah didominasi oleh siswa laki-laki 

yang lebih berminat mendaftar.  

Nantinya para siswa disiapkan dan dilatih untuk bekerja di 

pabrik-pabrik yang berada diluar negeri. Penyuluhan proses 

perekrutan/pengerahan yang biasanya diberikan oleh PT. Mitra Sinergi 
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Sukses tidak jauh berbeda dengan yang lain, PT. Mitra Sinergi Sukses 

menyampaikan dokumen-dokumen yang dilengkapi seperti (Kartu 

Tanda Penduduk, Kartu Keluaraga, Ijazah, Surat Ijin dari Orang tua 

dll), gaji yang nantinya bisa diperoleh serta proses pelatihan dan 

fasilitas-fasilitas yang akan diterima selama mengikuti pelatihan di PT. 

Mitra Sinergi Sukses.  

Namun untuk kantor cabang PT. Mitra Sinergi Sukses yang 

berada di semarang tidak melalukan kerja sama dengan sekolah, kerja 

sama dengan sekolah hanya dilakukan oleh kantor pusat PT. Mitra 

Sinergi Sukses yang berada di Surabaya. Ini dikarenakan, kantor 

cabang PT. Mitra Sinergi Sukses yang ada di semarang hanya 

melakukan pengiriman tenaga kerja Indonesia yang bersifat informal 

serta kantor cabang semarang tidak menyedikan fasilitas-fasilitas 

pelatihan.73 

3. Media Massa 

PT. Mitra Sinergi Sukses melakukan proses 

perekrutan/pengerahan calon tenaga kerja Indonesia dengan 

menggunakan media massa, melalui media massa PT. Mitra Sinergi 

Sukses  mempromosikan kepada masyarakat bahwa PT. Mitra Sinergi 

Sukses merupakan perusahaan yang berkompeten dalam pengiriman 

tenaga kerja Indonesia ke luar negeri. PT. Mitra Sinergi Sukes 

                                                           
73 Wawancara dengan Metri Apriliani, Staf Bagian Administratif, pada tanggal 10 Juni 2016  
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mempromosikan melalui baik media elektronik maupun media cetak 

diantaranya memasang iklan di koran, memasang iklan di radio dan 

televisi daerah, brosur, spanduk/baliho, poster 

Biasanya hal-hal  yang disampikan oleh PT. Mitra Sinergi 

Sukses terkait dengan negara tujuan yang nantinya menjadi tempat 

bekerja calon tenaga kerja Indonesia, gaji/upah yang nantinya akan 

diterima oleh calon tenaga kerja Indonesia, dokumen-dokumen yang 

harus dilengkapi oleh calon tenaga kerja Indonesia, lokasi keberadaan 

PT. Mitra Sinergi Sukses, fasilitas-fasilitas yang ada di PT. Mitra 

Sinergi Sukses yang nantinya  dapat diterima oleh calon tenaga kerja 

Indonesia selama mengikuti pelatihan di PT. Mitra Sinergi Sukses.  

Penyebaran brosur dilakukan oleh petugas lapangan, jadi pada 

saat petugas lapangan melakukan penyampian mengenai alur proses 

pendaftaran dibarangi dengan pembagian brosur kepada masyarakat. 

Untuk poster biasanya PT. Mitra Sinergi Sukses melakukan 

penyebaran/penempelan di Dinas Tenaga Kerja dan  Transmigrasi baik 

kota maupun kabupaten yang ditempel di papan pengumuman, ini dapat 

berguna pada diadakan Job Fair yang dilakukan di Dinas Tenaga Kerja 

dan Transmigrasi sehingga masyarakat dapat mengetahui keberadaan 

dari PT. Mitra Sinergi Sukses.74   

                                                           
74 Wawancara dengan Metri Apriliani, Staf Bagian Administratif, pada tanggal 10 Juni 2016  
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B. Pengawasan dan Tanggung Jawab Pelaksana Penempatan 

Tenaga Kerja Indonesia Swasta (PPTKIS) PT. Mitra Sinergi 

Sukses dalam Penempatan Tenaga Kerja Indonesia ke Luar Negeri  

       B.1 Pengawasan PT. Mitra Sinergi Sukses dalam penempatan 

tenaga kerja Indonesia ke luar negeri  

Berdasarkan penjelasan sebelumnya mengenai penempatan 

tenaga kerja Indonesia ke luar negeri yang dibagi 3 yaitu masa 

prapenempatan, masa penempatan, masa purnapenempatan, pada bab 

ini penulis akan menjelaskan pengawasan  pelaksana penempatan 

tenaga kerja Indonesia (PPTKIS) dalam melakukan penempatan tenaga 

kerja Indonesia ke luar negeri.  

1. Pengawasan pada masa prapenempatan 

                Pengawasan pelaksana penempatan tenaga kerja 

Indonesia (PPTKIS) selama masa prapenempatan dilakukan 

secara langsung oleh pelaksana penempatan tenaga kerja 

Indonesia (PPTKIS), yang dimana pihak pelaksana 

penempatan tenaga kerja Indonesia melakukan pengamatan, 

pemeriksaan, pengurusan, penelitian terhadap segala bentuk 

tahapan yang dilakukan selama masa prapenempatan tenaga 

kerja Indonesia. 
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Pengawasan langsung yang diberikan oleh PT. 

Mitra Sinergi Sukses disini terkait dengan semua proses 

awal para calon  tenaga kerja Indonesia mulai dari 

proses perekrtutan, proses wawancara/ interview, proses 

pemeriksaan kesehatan, proses pengurusan dokumen-

dokumen yang wajib dipenuhi oleh para calon tenaga 

kerja Indonesia, disini pihak PT. Mitra Sinergi Sukses 

turun langsung terhadap semua proses.  

                Selain pengawasan langsung yang dilakukan oleh 

pelaksana penempatan tenaga kerja Indonesia (PPTKIS), 

pengawasan preventif edukasi  juga dilakukan oleh 

pelaksana penempatan tenaga kerja Indonesia (PPTKIS) hal 

ini dilakukan melalui kegiatan pre-audit sebelum 

dilakukuannya pengiriman tenaga kerja ke luar negeri. 

  Maksud dari pengawasan preventif edukasi, 

merupakan upaya pencegahan yang dilakukan dengan 

penasehatan teknis dan pendampingan dalam semua proses 

awal sehingga para calon tenaga kerja Indonesia dapat 

bekerja dinegara tujuan dengan aman dan kondusif. 

Penasehatan teknis ini dimaksud pencegahan terhadap 

pemberangakatan calon TKI dengan dokumen-dokumen 

yang tidak lengkap, dan pendampingan disini dimaksud 
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sebelum pemberangkatan para TKI diberikan pendidikan 

dan pelatihan kerja.  

 Adapun beberapa persiapan yang dimaksud, 

berdasarkan pasal 31 Undang-Undang Nomor 39 Tahun 

2004, kegiatan masa prapenempatan meliputi: 

a. Pengurusan Surat Izin Pengerahan (SIP) 

        Setiap pelaksana penempatan tenaga kerja 

Indonesia (PPTKIS) diwajibkan untuk memiliki surat 

izin pengerahan (SIP) yang dikeluarkan oleh 

Kementerian Tenaga Kerja dan Transmigrasi 

Republik Indonesia, hal ini sesuai dengan Pasal 32 

ayat (1) Undang-Undang 39 Tahun 2004.   

         Dalam mendapatkan surat izin pengerahan (SIP) 

ini pelaksana penempatan tenaga kerja Indonesia 

swasta (PPTKIS) diwajibkan untuk memiliki: 

i. Perjanjian kerja sama penempatan 

Perjanjian kerja sama penempatan berisi 

tentang nama dan alamat pelaksana 

penempatan tenaga kerja Indonesia swasta; 

Identitas calon tenaga kerja Indonesia; nama 

dan alamat calon pengguna; hak dan 

kewajiban para pihak dalam perjanjian 
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penempatan; jabatan dan jenis pekerjaan 

calon tenaga kerja; jaminan pelaksana 

penempatan tenaga kerja Indonesia kepada 

calon tenaga kerja Indonesia dalam hal 

pengguna tidak memenuhi kewajibannya 

kepada TKI sesuai perjanjian kerja; waktu 

keberangkatan calon tenaga kerja Indonesia; 

biaya penempatan yang harus ditanggung 

oleh calon tenaga kerja Indonesia  dan cara 

pembayarannya; tanggung jawab pengurusan 

penyelesaian masalah; 

akibat atas terjadinya pelanggaran perjanjian 

penempatan tenaga kerja Indonesia oleh 

salah satu pihak; dan tanda tangan para pihak 

dalam perjanjian penempatan tenaga kerja 

Indonesia, hal ini sesuai dengan pasal 52 ayat 

(2) Undang-Undang 39 Tahun 2004.75 

ii. Surat permintaan tenaga kerja Indonesia dari 

pengguna; 

Surat permintaan tenaga kerja Indonesia 

adalah surat permintaan pengiriman tenaga 

                                                           
75 Wawancara dengan Enik Indararawati, Kepala Cabang , pada tanggal 25 Juni 2016 



119 
 

kerja Indonesia antara Perusahaan (PT. Mitra 

Sinergi Sukses) dengan pihak mitra usaha 

yang sudah melakukan perjanjian kerja sama. 

Perusahaan mengirim biodata calon tenaga 

kerja Indonesia kepada pihak mitra usaha, 

kemudian para mitra usaha menyalurkan 

kepada para calon majikan yang ada di 

negara tujuan. Calon TKI melakukan 

interview dengan pihak mitra usaha melalui 

skype (internet) atau pihak mitra usaha 

datang langsung untuk menemui calon tenaga 

kerja Indonesia.76  

iii. Rancangan perjanjian penempatan 

Rancangan perjanjian penempatan berisi 

tentang identitas calon tenaga kerja 

Indonesia, mengenai perlindungan calon 

tenaga kerja Indonesia, mengenai job kerja, 

mengenai gaji, mengenai asuransi, mengenai 

pemeriksaan kesehatan, mengenai 

pengurusan dokumen (paspor, visa) dan 

                                                           
76 Wawancara dengan Enik Indararawati, Kepala Cabang , pada tanggal 25 Juni 2016 
 



120 
 

kesanggupan calon tenaga kerja untuk 

mengikuti pelatihan kerja.77  

iv. Rancangan perjanjian kerja.  

Rancangan perjanjian kerja berisi tentang 

nama dan lamat tenaga kerja Indonesia; 

jabatan atau pekerjaan tenaga kerja 

Indonesia; hak dan kewajiban tenaga kerja 

Indonesia; kondisi dan syarat kerja; jangka 

waktu perjanjian kerja/ kontrak kerja.   

Pengurusan surat ijin perekrutan (SIP) 

merupakan dasar pihak perusahaan (PT. Mitra 

Sinergi Sukses) dalam mengurus SPR (Surat 

pengantar rekrut) yang berwenang mengurus 

Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Provinsi. 

Surat pengantar rekrut (SPR) merupakan surat 

pembagian kuota ditiap daerah untuk mencari 

calon tenaga kerja Indonesia.  

Misalnya perusahaan (PT. Mitra Sinergi 

Sukses) mempunyai kuota untuk daerah kota 

                                                           
77 Wawancara dengan Enik Indararawati, Kepala Cabang , pada tanggal 25 Juni 2016 
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semarang 5 orang calon tenaga kerja, kab 

semarang 8 orang calon tenaga kerja, kudus 4 

orang calon tenaga kerja Indonesia, purwodadi  5 

orang calon tenaga kerja Indonesia dll dari hasil 

yang ada, yang nantinya akan diproses di Dinas 

Tenaga Kerja dan Transmigrasi Provinsi Jawa 

Tengah untuk mendapatkan ijin untuk melakukan 

rekrutmen tenaga kerja Indonesia.78 

b. Perekrutan dan Seleksi  

Perekrutan dan seleksi yang dilakukan 

oleh PT. Mitra Sinergi Sukses dilakukan melalui 

petugas lapangan/ sponsor, kerja sama dengan 

sekolah, Media massa, dari hasil proses 

pengamatan peneliti menyimpulkan kebanyakan 

proses perekrutan dan seleksi dari PT. Mitra 

Sinergi Sukses menggunakan petugas lapangan/ 

sponsor.  

Petugas lapangan/ sponsor ini merupakan 

karyawan dari PT. Mitra Sinergi Sukses yang 

bekerja dibagian eksternal, dalam melakukan 

                                                           
78  Wawancara dengan Enik Indararawati, Kepala Cabang , pada tanggal 25 Juni 2016 
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tugasnya mencari calon tenaga kerja Indonesia 

petugas lapangan/ sponsor harus mempunyai 

surat tugas hal ini bertujuan untuk memberitahu 

bahwa petugas lapangan/ sponsor berasal dari 

PT. Mitra sinergi Sukses  yang ingin melakukan 

sosialisasi terkait dengan cara bekerja diluar 

negeri, karena petugas lapangan/ sponsor juga 

sering bekerja sama dengan aparatur desa untuk 

melakukan sosialisasi didaerah-daerah.  

Didalam melakukan perekrutan, petugas 

lapangan wajib memberikan informasi terkait 

denga tata cara perekrutan; dokumen-dokumen 

yang diperlukan; hak dan kewajiban calon tenaga 

kerja Indonesia/ tenaga kerja Indonesia; situasi, 

kondisi dan resiko dinegara tujuan dan tata cara 

perlindungan bagi tenaga kerja Indonesia. Hal ini 

wajib sesuai dengan pasal 34 ayat (1) Undang-

Undang Nomor 39 Tahun 2004.79  

Tata cara peraturan perekrutan yang 

dilakukan PT. Mitra Sinergi Sukses sama dengan 

                                                           
79 Wawancara dengan Enik Indararawati, Kepala Cabang , pada tanggal 25 Juni 2016 
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sebagaimana yang diatur dalam pasal 35 

Undang-Undang Nomor 39 tahun 2004 yaitu: 

1. Berusia sekurang-kuranganya 18 

tahun dan maksimal 35 tahun; 

2. Sehat jasmani dan rohani; 

3. Tidak dalam keadaan hamil bagi 

calon tenaga kerja perempuan; dan  

4. Berpendidikan sekurang-kurangnya 

lulus Sekolah Lanjutan Tingkat 

Pertama (SLTP) atau sederajat. 

Proses seleksi yang dilakukan PT. Mitra 

Sinegi Sukses mempunyai beberapa tahapan 

yaitu tahap pemeriksaan dokumen, 

wawancara/interview, pemeriksaan kesehatan. 

Apabila salah satu dari beberapa tahap seleksi 

tidak memenuhi persyaratan maka calon tenaga 

kerja Indonesia tidak dapat mengikuti tahap 

selanjutnya.  

Oleh sebab itu petugas lapangan dalam 

melakukan proses rekrutmen tidak mempunyai 

target dalam mencari calon tenaga kerja 
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Indonesia hal ini dimaksudkan untuk mencari 

calon tenaga kerja Indonesia yang sesuai dengan 

standar di negara tujuan.  

c. Pendidikan dan pelatihan kerja 

Hak yang penting untuk para calon tenaga kerja 

Indonesia sebelum dikirim ke negera tujuan untuk bekerja 

adalah mendapatkan pendidikan dan pelatihan kerja yang 

nantinya sangat berguna bagi para calon tenaga kerja 

Indonesia. Dan kewajiban dari perusahaan penyalur calon 

tenaga kerja Indonesia (PPTKIS) keluar negeri adalah dengan 

memberikan pendidikan dan pelatihan kerja.  

Para calon tenaga kerja Indonesia harus 

memiliki setifikat kompetensi kerja sebelum 

dikirim untuk bekerja diluar negeri, hal ini sesuai 

dengan Pasal 41 ayat (1) Undang-Undang Nomor 

39 Tahun 2004 yang mewajibkan calon tenaga 

kerja Indonesia untuk memiliki sertifikat 

kompetensi yang dikeluarkan oleh pejabat 

terkait.  

Pemberian pendidikan dan pelatihan kerja sangat 

bermanfaat bagi para calon tenaga kerja Indonesia, 
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berdasarkan Pasal 42 ayat (2) Undang-Undang Nomor 39 

Tahun 2004 pendidikan dan pelatihan kerja dimaksudkan 

untuk: 

a. Membekali, meningkatkan, dan 

mengembangkan kompetensi kerja calon tenaga 

kerja Indonesia; 

b. Memberi pengetahuan dan pemahaman tentang 

situasi, kondisi, adat istiadat, budaya, agama 

dan risiko bekerja diluar negeri; 

c. Membekali kemampuan berkomunikasi dalam 

bahasa negara tujuan; dan 

d. Memberi pengetahuan dan pemahaman tentang 

hak dan kewajiban calon tenaga kerja Indonesia/ 

tenaga kerja Indonesia.  

PT. Mitra Sinergi Sukses sebagai penyalur calon tenaga 

kerja Indonesia keluar negeri memiliki beberapa pendidikan 

dan pelatihan yang harus dilalui para calon tenaga kerja 

Indonesia, pendidikan yang diberikan berupa pemahaman 

norma, etika dan sopan santun yang ada di negara tujuan, hal 

ini disebabkan budaya dan adat istiadat yang berbeda dengan 

Indonesia.  
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Para calon tenaga kerja Indonesia diajarkan bagaimana 

situasi, kondisi dan adat istiadat yang ada dinegara tujuan,  

contohnya diberitahu bagaimana cara berbicara cara dengan 

majikan, cara mengangkat telepon (pada saat mengangkat 

telepon harus menyebutkan nama majikan), cara mengantrakan 

makanan kepada majikan dll. Selain diberikan pendidikan 

mengenai kondisi dan adat istiadat di negera tujuan, para calon 

tenaga kerja Indonesia juga diberikan pelatihan kerja, 

contohnya mempelajari bahasa negara tujuan, cara merawat 

bayi/ anak, cara merawat orang tua/ jompo, cara memasak 

makanan khas negara tujuan dll.80  

Pelatihan bahasa negara tujuan ini diberikan setiap hari 

oleh PT. Mitra Sinergi Sukses dan tiap hari sabtu dilakukan 

ujian secara tertulis maupun praktek. Pelatihan bahasa yang 

diberikan bahasa mandarin, bahasa melayu dan bahasa inggris 

dilakukan di laboratorim bahasa yang ada di PT. Mitra Sinergi 

Sukses.  

Pembelajaran cara merawat bayi/ anak dan merawat 

orang tua/ jompo dilakukan secara praktek langsung. PT. Mitra 

Sinergi Sukses menghadirkan langsung bayi/ anak, orang tua/ 

                                                           
80 Wawancara dengan Enik Indararawati, Kepala Cabang , pada tanggal 25 Juni 2016 
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jompo guna praktek langsung bagi calon tenaga kerja 

Indonesia. Lamanya pembelajaran yang diberikan oleh PT. 

Mitra Sinergi Sukses 8 jam dimulai dari jam 08.00 WIB 

sampai 12.00 WIB, istirahat 1jam lanjut lagi sampai jam 17.00 

WIB.  

Para pelatih yang ada di PT. Mitra Sinergi Sukses 

merupakan mantan tenaga kerja Indonesia, hal ini dimaksud 

karena sudah adanya pengalaman kerja dan sudah mengetahui 

situasi, kondisi, adat istiadat negera tujuan. Untuk dapat 

menjadi pelatih di PT. Mitra Sinergi Sukses minimal sudah 

pernah 3 kali melakukan kontrak kerja/ 3 kali berangkat.  

Selama mengikuti pendidikan dan pelatihan kerja di 

PT. Mitra Sinergi Sukses para calon tenaga kerja Indonesia 

dijinkan pulang ke daerahnya masing-masing maksimal 2 kali, 

itu pun harus dengan alasan yang jelas, para calon tenaga kerja 

Indonesia harus menyerahkan jaminan (BPKB kendaraan 

bermotor, sertifikat tanah) hal ini bertujuan agar para calon 

tenaga kerja Indonesia tidak kabur/ tidak kembali lagi ke 

tempat penampungan. Bila sudah pulang ke tempat 

penampungan jaminan (BPKB kendaraan bermotor, sertifikat 
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tanah) dikembalikan lagi kepada calon tenaga kerja 

Indonesia.81  

Para calon tenaga kerja Indonesia mengikuti 

pendidikan dan pelatiha kerja selama berada di tempat 

penampungan PT. Mitra Sinergi Sukses 3-4 bulan secara 

intensif, selama mengikuti pendidikan dan pelatihan kerja, 

pihak perusahaan tidak diperbolehkan untuk memperkerjakan 

para calon tenaga kerja Indonesia kepada pihak lain, hal ini 

sesuai dengan Pasal 46 Undang-Undang Nomor 39 Tahun 

2004 yang menyebutkan “ Calon tenaga kerja Indonesia yang 

sedang mengikuti pendidikan dan pelatihan dilarang untuk 

dipekerjakan.”  

d. Pemeriksaan Kesehatan dan Psikologi  

Terkait dengan pemeriksaan kesehatan dan psikologi 

berdasarkan Pasal 48 Undang-Undang Nomor 39 Tahun 2004 

yang menyebutkan “Pemeriksaan kesehatan dan psikologi 

bagi calon tenaga kerja Indonesia dimaksudkan untuk 

mengetahui derajat kesehatan dan tingkat kesiapan psikis 

serta kesesuaian kepribadian calon tenaga kerja Indonesia 

dengan pekerjaan yang akan dilakukan dinegara tujuan”.  

                                                           
81 Wawancara dengan Enik Indararawati, Kepala Cabang , pada tanggal 25 Juni 2016 
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Pihak PT. Mitra Sinergi Sukes melakukan pemeriksaan 

kesehatan dan psikologi dengan laboratorium Sentrum dan 

laboratorium Putra, untuk penunjukan tempat pemeriksaan 

kesehatan dan psikologi ditunjuk oleh Dinas Tenaga Kerja dan 

Transmigrasi Provinsi Jawa Tengah, hal ini wajib sesuai 

dengan Pasal 49 ayat (1) yang menyebutkan “ Setiap calon 

tenaga kerja Indonesia harus mengikuti kesehatan dan 

psikologi yang diselenggarakan oleh sarana kesehatan dan 

lembaga yang menyelenggarakan pemeriksaan psikologi yang 

ditunjuk oleh pemerintah.82  

Pemeriksaan kesehatan terhadap para calon tenaga 

kerja Indonesia meliputi cek darah, cek jantung, cek paru-paru, 

pemeriksaan air seni dll). Apabila didalam melakukan 

pemeriksaan kesehatan terdapat kondisi calon tenaga kerja 

yang tidak sehat/ memiliki penyakit pihak PT. Mitra Sinergi 

Sukses tidak akan memberangkat calon tenaga kerja Indonesia 

tersebut, hal ini sesuai dengan Pasal 50 Undang-Undang 39 

Tahun 2004 yang menyebutkan “Pelaksana penempatan 

tenaga kerja Indonesia swasta dilarang menempatkan calon 

                                                           
82 Wawancara dengan Enik Indararawati, Kepala Cabang , pada tanggal 25 Juni 2016 
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tenaga kerja Indonesia yang tidak memenuhi syarat kesehatan 

dan psikologi”.  

Setiap calon tenaga kerja Indonesia yang akan 

melakukan pemeriksaan kesehatan dan psikologi  di data 

identitasnya oleh PT. Mitra Sinergi Sukses, yang kemudian 

pihak PT. Mitra Sinergi Sukses memberikan data tersebut 

kepada laboratorium sentrum dan laboratorium putra sebagai 

sarana kesehatan untuk dilakukannya pemeriksaan.  

Ada beberapa persyaratan yang harus dipenuhi untuk 

mendapatakan penempatan sebagai sarana kesehatan, hal ini  

sesuai berdasarkan Pasal 5 ayat (4) Peratruan Presiden Nomor 

64 Tahun 2011 yang menyebutkan: 

a. Rumah sakit minimal kelas C atau klinik utama 

yang mempunyai dokter spesialis penyakit dalam; 

b. Memiliki laboratorium dengan penanggung jawab 

seorang dokter spesialis patologi klinik; 

c. Memiliki unit radiologi dengan penanggung jawab 

seorang dokter spesialis radiologi; dan 

d. Standar pelayanan yang berlaku. 

Pelaksanaan pemeriksaan kesehatan terhadap calon 

tenaga kerja Indonesia meliputi pemeriksaan fisik lengkap dan 
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jiwa dan pemeriksaan penunjang. Pemeriksaan fisik lengkap 

dan jiwa bertujuan untuk mendapatkan data riwayat penyakit, 

kelainan fisik, dan fungsi kelainan jiwa yang meliputi 

anamnesis, pemeriksaan fisik dan jiwa. Pemeriksaan 

penunjang bertujuan untuk menunjang hasil pemeriksaan fisik 

dalam menegakkan diagnose yang meliputi pemeriksaan 

laboratorium dan radiologi.  

Para calon tenaga kerja Indonesia yang sudah 

melakukan pemeriksaan kesehatan dan dinyatakan sehat 

berdasarkan hasil pemeriksaan diwajibkan untuk 

diterbitkannya sertifikat kesehatan, yang ini berdasarkan pada 

Pasal 14 ayat (1) Peraturan Presiden Nomor 64 Tahun 2011 

yang menyebutkan “Bagi calon tenaga kerja Indonesia yang 

dinyatakan sehat berdasarkan hasil pemeriksaan kesehatan 

wajib diterbitkan sertifikat kesehatan dengan memuat 

kesimpulan layak untuk bekerja (fit to work)”.  

Sebagaimana pada Pasal 14 ayat (2) Peraturan Presiden 

Nomor 64 Tahun 2011 menyebutkan, sertifikat kesehatan 

memuat sekurang-kurangnya: 

a. Nama dan alamat sarana kesehatan; 

b. Identitas calon tenaga kerja Indonesia; 
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c. Negara tujuan penempatan; 

d. Waktu pemeriksaan; 

e. Jenis pemeriksaan kesehatan; 

f. Kesimpulan hasil pemeriksaan; 

g. Masa berlaku sertifikat; dan 

h. Nama dan nomor Surat Izin Praktik dokter 

spesialis penyakit dalam yang melakukan 

pemeriksaan.  

Pemeriksaan psikologi terhadap para calon tenaga kerja 

Indonesia dimaksud untuk melihat tingkat kesesuaian aspek-

aspek kognitif, kepribadian dan sosial calon tenaga kerja 

Indonesia dengan pekerjaan yang akan dilakukan ditempat 

kerja di negara tujuan sesuai dengan kaidah-kaidah ilmiah 

profesi psikologi, hal ini berdasarkan pada Pasal 20 ayat (1) 

Peraturan Presiden Nomor 64 Tahun 2011.  

Para calon tenaga kerja Indonesia yang telah lulus pada 

pemeriksaan psikologi akan diberikan sertifikat pemeriksaan 

psikologi. Sertifikat pemeriksaan psikologi memuat sekurang-

kurangnya:  

a. Nama dan alamat lembaga pemeriksaan 

psikologi; 

b. Identitas calon tenaga kerja Indonesia; 

c. Negara tujuan penempatan; 

d. Waktu pemeriksaan; 

e. Jenis pemeriksaan psikologi; 

f. Kesimpulan hasil pemeriksaan; 

g. Masa berlaku sertifikat; dan  

h. Nama dan nomor Surat Izin Praktik Psikologi 

yang melakukan pemeriksaan.  
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Lembaga yang melakukan pemeriksaan psikologi 

terhadap para calon tenaga kerja Indonesia mendapatkan izin 

dari Menteri harus dan harus memenuhi beberapa persyaratan  

hal ini sesuai dengan Pasal 25 ayat (2) Peraturan Presiden 

Nomor 64 Tahun 2011 diantaranya:  

a. Mempunyai izin pendirian dan telah aktif 

menjalankan praktik dan layanan psikologi 

sekurang-kurangnya 2 (dua) tahun; 

b. Mempunyai penanggung jawab lembaga yaitu 

seorang psikologi; 

c. Mempunyai tenaga psikologi yang memiliki izin 

praktik psikologi; 

d. Memenuhi syarat dan standar pemeriksaan 

psikologi; 

e. Memiliki kantor dilengkapi denan sarana dan 

prasarana serta ruang pemeriksaan psikologi, baik 

milik sendiri maupun kerja sama dengan pihak 

lain; 

f. Profil lembaga pemeriksaan psikologi. 

 

                          E . Pengurusan dokumen   

 Pengurusan dokumen yang harus dilengkapi oleh para 

calon tenaga kerja Indonesia merupakan syarat administratif 

yang wajib dilakukan yang nanti dapat sangat berguna pada 

saat calon tenaga kerja Indonesia bekerja dinegara tujuan. PT. 

Mitra Sinergi Sukses melakukan pendataan terhadap calon 

tenaga kerja Indonesia sebelum masuk ke dalam penampungan 
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untuk mendapatkan pendidikan dan pelatihan di PT. Mitra 

Sinergi Sukses.  

 Sebagai syarat administratif yang sangatlah penting, 

pihak PT. Mitra Sinergi Sukses tidak akan meloloskan para 

calon tenaga kerja Indonesia apabila ada salah satu dokumen 

yang tidak dapat terpenuhi. Berdasarkan Pasal 51 Undang-

Undang 39 Tahun 2004,  dokumen-dokumen yang harus 

dilengkapi oleh para calon tenaga kerja Indonesia meliputi: 

1. Kartu Tanda penduduk, ijazah pendidikan terakhir, 

akte kelahiran atau surat keterangan kenal lahir; 

2. Surat keterangan status perkawinan, bagi yang telah 

menikah melampirkan copy buku nikah; 

3. Surat keterangan izin suami atau istri, izin orang tua, 

atau izin wali; 

4. Sertifikat kompetensi kerja  

5. Surat keterangan sehat berdasarkan hasil pemeriksaan 

kesehatan dan psikologi 

6. Paspor yang diterbitkan oleh kantor Imigrasi 

setempat; 

7. Visa kerja; 

8. Perjanjian penempatan tenaga kerja Indonesia  

9. Perjanjian kerja  

10. KTKLN.  

                    Penulis membahas beberapa dokumen yang wajib 

untuk dimiliki oleh para calon TKI adalah: 

a. Pasport  

Dalam pembuatan pasport tenaga kerja Indonesia, 

pihak PT. Mitra Sinergi Sukses melakukan pendataan terhadap 
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calon TKI yang sudah siap berangkat untuk dibuatkan pasport 

kerja. Pembuatan pasport dilakukan oleh lembaga terkait yaitu 

pihak imigrasi (pemerintah).  

Adapun persyaratan yang harus dilakukan dalam 

pembuatan pasport kerja, berdasarkan Peraturan Menteri 

Hukum dan HAM RI Nomor 8 Tahun 2014 yaitu: 

1. Bagi calon tenaga kerja Indonesia yang berdomisili atau 

berada diwilayah Indonesia, permohonan pasport bisa 

diajukan kepada Menteri atau pejabat Imigrasi yang ditunjuk 

pada kantor imigrasi yang masih berada dalam provinsi yang 

sama dengan domisili yang bersangkutan.  

2. Permohonan sebagaimana dimaksud pada poin satu 

dilakukan dengan mengisi aplikasi data dan melampirkan 

persyaratan:  

(a) Kartu tanda penduduk yang masih berlaku atau surat 

keterangan pindah keluar negeri; 

(b) Kartu keluarga; 

(c) Akta kelahiran, akta perkawinan atau buku nikah, 

ijazah atau surat baptis; 

(d) Surat perwarganegaraan Indonesia bagi orang asing 

yang memperoleh kewarganegaraan Indonesia 

melalui pewarganegaraan atau penyampaian 

pernyataan untuk memilih kewarganegaraan sesuai 

dengan ketentuan peraturan perundang-undangan; 

(e) Surat penetapan ganti nama pejabat yang berwenang 

bagi yang telah mengganti nama; 

(f) Surat rekomendasi permohonan pasport calon tenaga 

kerja Indonesia yang diterbitkan oleh Dinas Tenaga 

Kerja Provinsi atau kabupaten/kota; dan 
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(g) Pasport biasa lama, bagi yang telah memiliki pasport 

biasa.  

 

3. Dokumen kelengkapan persyaratan sebagaimana 

dimaksud pada point dua huruf c harus dokumen yang 

memuat; 

(a). Nama; 

(b). Tanggal lahir; 

(c). Tempat lahir; 

(d). Nama orang tua. 

4.  Dalam hal dokumen sebagimana dimaksud pada point 

2 huruf c tidak memuat data sebagaimana dimaksud pada 

point 3, permohonan dapat melampirkan surat keterangan 

dari instansi yang berwenang. 

Besar biaya yang harus dibayarkan oleh calon TKI  

untuk pembuatan pasport kerja sebesar Rp. 300.000 dan 

ditanggung oleh calon TKI  itu sendiri.  

b. Visa Kerja  

Dalam pembuatan visa kerja tenaga kerja Indonesia, 

pihak PT. Mitra Sinergi Sukses melakukan koordinasi dengan 

pihak mitra usaha yang ada dinegara tujuan untuk melakukan 

pengurusan visa kerja. Visa kerja untuk pembuatan ditiap 
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negaranya berbaeda berdasarkan peraturan yang ada dinegara 

tujuan.  

Untuk mendapatkan visa, TKI harus mengajukan visa 

ke negara tujuan serta melampirkan syarat-syarat yang 

dibutuhkan yaitu:  

1. Paspor yang masih berlaku (minimal 6 bulan 

sebelum habis masa berlakunya; 

2. Pasfoto (tergantung ketentuan negara yang 

bersangkutan; 

3. Keterangan tentang keuangan anda (jumlah uang 

dalam rekening), atau pihak penjamin; 

4. Surat undangan/ surat keterangan calon majikan/ 

surat keterangan dari sekolah; 

5. Memiliki asuransi kesehatan (asuransi TKI); 

6. Membaya biaya visa; 

7. Formulir permohonan visa yang sudah disi dan 

ditandatangani.  

c. Perjanjian Penempatan Tenaga kerja Indonesia  

Dalam pembuatan perjanjian penempatan tenaga kerja 

Indonesia, pihak PT. Mitra Sinergi Sukses dengan calon tenaga 

kerja Indonesia membuat secara tertulis perjanjian penempatan 
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dengan ditandangani oleh kedua belah pihak setelah para calon 

tenaga kerja Indonesia terpilih dalam proses perekrutan. 

Perjanjian penempatan ini merupakan dokumen yang sangat 

penting, hal ini dikarenakan untuk menjamin dilaksanakannya 

penempatan para tenaga kerja Indonesia dengan PT. Mitra 

Sinergi Sukses.  

Adapun isi dari perjanjian penempatan tenaga kerja 

Indonesia, berdasarkan pasal 52 ayat (2) Undang-Undang 39 

Tahun 2004 menyebutkan: 

a. Nama dan alamat pelaksana penempatan tenaga 

kerja Indonesia swasta; 

b. Nama, jenis kelamin, umur, status perkawinan 

dan alamat calon tenaga kerja Indonesia; 

c. Nama dan alamat calon Pengguna; 

d. Hak dan kewajiban para pihak dalam rangka 

penempatan tenaga kerja Indonesia diluar negri 

yang harus sesuai dengan kesepakatan dan 

syarat-syarat yang ditentukan oleh calon 

pengguna tercantum dalam perjanjian kerja 

sama penempatan; 

e. Jabatan dan jenis pekerjaan calontenaga kerja 

Indonesia sesuai permintaan pengguna; 

f. Jaminan pelaksana penempatan swasta kepada 

calon tenaga kerja Indonesia dalam hal 

pengguna tidak memenuhi kewajibannya 

kepada tenaga kerja Indonesia sesuai perjanjian 

kerja; 

g. Waktu keberangkatan calon tenaga kerja 

Indonesia; 

h. Biaya penempatan yang harus ditanggung oleh 

calon tenaga kerja Indonesia dan cara 

pembayarannya; 
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i. Tanggung jawab pengurusan penyelesaian 

masalah; 

j. Akibat atas terjadinya pelanggaran perjanjian 

penempatan tenaga kerja Indonesia oleh salah 

satu pihak; dan 

k. Tanda tangan para pihak dalam perjanjian 

penempatan tenaga kerja Indonesia.  

 Ketentuan-ketentuan isi dari perjanjian penempatan 

tenaga kerja Indonesia yang telah disepakati tidak boleh 

bertentangan dengan peraturan perundangan-undangan, hal ini 

sesuai dengan Pasal 52 ayat (3) yang menyebutkan “Ketentuan 

perjanjian penempatan tenaga kerja Indonesia sebagaimana 

dimaksud pada ayat (2) tidak boleh bertentangan dengan 

peraturan perundang-undangan”. 

 Dan yang menjadi kewajiban dari pihak PT. Mitra 

Sinergi Sukses wajib untuk melaporkan perjanjian penempatan 

tenaga kerja Indonesia kepada Dinas Tenaga Kerja dan 

Transmigrasi Provinsi Jawa Tengah di bidang ketenagakerjaan, 

hal ini berdasarkan pada Pasal 54 ayat (1) Undang-Undang 39 

Tahun 2004 yang menyebutkan “Pelaksana penempatan 

tenaga kerja Indonesia swasta wajib melaporkan setiap 

perjanjian penempatan tenaga kerja Indonesia kepada instansi 

pemerinatah kabupaten/kota yang bertanggung jawab 

dibidang ketenagakerjaan”.   
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d. Perjanjian Kerja  

Perjanjian kerja merupakan perjanjian yang wajib 

ditandangani oleh setiap calon tenag kerja Indonesia sebelum 

berangkat ke negara tujuan untuk bekerja, perjanjian kerja 

dibuat oleh para calon tenaga kerja Indonesia yang lulus pada 

saat perekrutan dan semua dokumen-dokumen yang menjadi 

syarat administratif lengkap.  

Perjanjian kerja ditandangani dihadapan pejabat instansi 

yang bertanggung jawab dibidang ketenagakerjaan, hal ini 

berdasarkan Pasal 55 ayat (3) Undang-Undang Nomor 39 

Tahun 2004. Dan yang menjadi kewajiban dari PT. Mitra 

Sinergi Sukses untuk menyediakan perjanjian kerja.  

Adapun isi dari perjanjian kerja, berdasarkan Pasal 55 

ayat (5) Undang-Undang Nomor 39 Tahun 2004 memuat 

tentang: 

a. Nama dan alamat pengguna; 

b. Nama dan alamat tenaga kerja Indonesia; 

c. Jabatan atau jenis pekerjaan tenaga kerja 

Indonesia; 

d. Hak dan kewajiban para pihak; 

e. Kondisi dan syarat kerja yang meliputi jam kerja, 

upah dan tata cara bayaran, hak cuti dan waktu 

istirahat, fasilitas dan jaminan sosial; dan  

f. Jangka waktu perjanjian kerja. 

Perjanjian kerja ini berlaku selama jangka waktu  2 

(dua) tahun dan dapat diperpanjang untuk jangka waktu paling 



141 
 

lama 2 (dua) tahun. Perpanjangan perjanjian kerja ini dapat 

dilakukan oleh tenaga kerja Indonesia atau melalui pelaksana 

penempatan tenaga kerja Indonesia swasta, hal ini berdasarkan 

Pasal 57 ayat (1) Undang-Undang Nomor 34 Tahun 2009.  

Perpanjangan perjanjian kerja ini wajib untuk diketahui 

dan disetujui oleh pejabat berwenang pada Perwakilan 

Republik Indonesia di negara tujuan, dan yang wajib untuk 

melakukan pengurusan dan menyampaikan perpanjangan 

perjanjian kerja adalah PT. Mitra Sinergi Sukses sebagai 

penyalur tenaga kerja Indonesia.  

e. KTKLN (Kartu Tanda Kerja Luar Negeri) 

KTKLN merupakan dokumen yang wajib dimiliki oleh 

setiap para calon tenaga kerja Indonesia yang dikeluarkan oleh 

BNP3TKI selaku wakil dari pemerintah. KTKLN merupakan 

kartu identitas para calon tenaga kerja Indonesia selama berada 

di negara tujuan yang berlaku sesuai dengan masa kontrak 

kerja di negara tujuan.  

KTKLN akan didapat oleh para calon tenaga kerja 

Indonesia, apabila para calon tenaga kerja Indonesia telah 

mengikuti beberapa persyaratan misalnya persyaratan 



142 
 

dokumen yang sudah lengkap; para calon tenaga kerja 

Indonesia telah mengikuti pembekalan akhir pemberangkatan 

(PAP); para calon tenaga kerja Indonesia sudah diikutsertakan 

dalam program perlindungan asuransi.  

Pihak PT. Mitra Sinergi Sukses membantu para calon 

tenaga kerja Indonesia dalam mengurus KTKLN dan tidak 

akan memberangkatkan para calon tenaga kerja Indonesia yang 

tidak memiliki dokumen KTKLN, hal ini sesuai dengan Pasal 

64 Undang-Undang Nomor 39 Tahun 2004 yang menyebutkan 

“pelaksana penempatan tenaga kerja Indonesia swasta 

dilarang menempatkan calon tenaga kerja Indonesia yang 

tidak memiliki KTKLN”. 

  F. Uji Kompetensi  

Ujian kompetensi merupakan ujian yang diberikan oleh 

pihak pemerintah (dilakukan oleh BNP3TKI) setelah 

mengikuti pendidikan dan pelatihan kerja yang diberikan oleh 

PT. Mitra Sinergi Sukses sebagai pelaksana penempatan 

tenaga kerja Indonesia swasta.83  

                                                           
83 Wawancara dengan Enik Indararawati, Kepala Cabang , pada tanggal 25 Juni 2016 
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Pihak PT. Mitra Sinergi Sukses melakukan pendataan 

dan mengikut sertakan para calon tenaga kerja Indonesia yang 

dilakukan di BNP3TKI. Untuk soal ujian kompetensi yang 

diberikan sama dengan apa yang telah didapatkan oleh para 

calon tenaga kerja Indonesia selama mengikuti pendidikan dan 

pelatihan kerja yang ada ditempat penampungan yaitu 

mengenai kondisi, situasi, etika dan norma (negara tujuan); 

bahasa asing (bahasa negara tujuan); merawat orang tua/ 

jompo dan merawat bayi/ anak-anak; masakan khas negara 

tujuan.84  

Biaya yang harus dibayarkan oleh para calon tenaga 

kerja Indonesia untuk dapat mengikuti ujuan kompetensi 

sebesar Rp 250.000 per orang, dengan biaya ujian kompetensi 

yang mahal pihak PT. Mitra Sinergi Sukses melakukan ujian 

terhadap calon tenaga kerja sebelum mengikuti ujian 

kompetensi yang dilakukan oleh pemerintah, hal ini 

dimaksudkan untuk memperkecil biaya yang harus dibayar 

oleh para calon tenaga kerja Indonesia.85  

 

                                                           
84 Wawancara dengan Enik Indararawati, Kepala Cabang , pada tanggal 25 Juni 2016 
 
85 Wawancara dengan Enik Indararawati, Kepala Cabang , pada tanggal 25 Juni 2016 
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  G. Pembekalan Akhir Pemberangkatan (PAP)  

Pembekalan akhir pemberangakatan dilakukan oleh 

pihak pemerintah (BNP2TKI) dan menjadi tanggung jawab 

dari pemerintah, dilakukan dengan maksud untuk memberi 

pemahaman dan pendalaman terhadap:  

1. Peraturan perundang-undangan negara tujuan 

a. Peraturan keimigrasian; 

b. Peraturan ketenagakerjaan; 

c. Peraturan yang berkaitan dengan ketentuan 

pidana.  

2. Materi perjanjian kerja  

a. Hak dan kewajiban tenaga kerja Indonesai dan 

pengguna jasa tenaga kerja Indonesia; 

b. Upah, waktu kerja, waktu istirahat/ cuti, asuransi; 

c. Jenis pekerjaan; 

d. Jangka waktu perjanjian kerja dan tata cara 

perpanjangan perjanjian kerja; 

e. Cara penyelesaian masalah/ perselisihan.86 

Pihak PT. Mitra Sinergi Sukses melakukuan konfirmasi 

dengan pihak BNP2TKI terkait dengan jumlah calon tenaga 

kerja Indonesia yang akan melakukan pembekalan akhir 

pemberangkatan. Mengikutsertakan pembekalan akhir 

pemberangkatan untuk  para calon tenaga kerja Indonesia 

merupakan kewajiban PT. Mitra Sinergi Sukses.  

                                                           
86 Zaeni Asyhadie, 2007, Hukum Kerja: Hukum Ketenagakerjaan Bidang Hubungan Kerja, 

op.cit., hal 230-231 
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Sesuai Pasal 69 ayat (1) Undang-Undang Nomor 39 

Tahun 2004 yang menyebutkan “pelaksana penempatan 

tenaga kerja Indonesia swasta wajib mengikutsertakan tenaga 

kerja Indonesia yang akan diberangkatkan ke luar negeri 

dalam pembekalan akhir pemberangkatan”.  

H. Pemberangkatan  

Pemberangkatan para calon tenaga kerja Indonesia 

dilakukan apabila semua pengurusan persyaratan dokumen 

sebagaimana dalam Pasal 51 Undang-Undang Nomor 39 

Tahun 2004 telah dilengkapi. Pihak PT. Mitra Sinergi Sukses 

wajib untuk memberitahu setiap keberangkatan calon tenaga 

kerja Indonesia kepada perwakilan Republik Indonesia yang 

ada di negara tujuan. 

Sebelum pemberangkatan para calon tenaga kerja 

Indonesia, PT. Mitra Sinergi Sukses melakukan pemeriksaan 

ulang terhadap seluruh kelengkapan dari dokumen yang wajib 

dibawa, misalnya pasport, KTKLN, sertifikat kompetensi kerja 

dll.   
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Berhubung PT. Mitra Sinergi Sukses yang berada di 

kota semarang ini merupakan kantor cabang yang tidak 

diperbolehkan untuk melakukan pengiriman tenaga kerja 

Indonesia, maka para calon tenaga kerja Indonesia dikirim ke 

tempat penampungan yang berada dikantor pusat di Surabaya. 

Selama berada tempat penampungan para calon tenaga kerja 

Indonesia wajib diperlakukan secara wajar dan manusiawi. 

2. Pengawasan pada masa penempatan  

Setelah semua dokumen-dokumen yang menjadi 

persyaratan sudah lengkap maka tenaga kerja Indonesia siap 

untuk diberangkatkan ke negara tujuan. Awal proses 

pemberangkatan melalui kantor pusat PT. Mitra Sinergi Sukses 

yang berada di Surabaya.  

Setelah melakukan pemeriksaan oleh pihak imigrasi, 

para calon tenaga kerja Indonesia diberangkatkan di negera 

tujuan dengan didampingi pegawai PT.Mitra Sinergi Sukses. 

Setelah sampai di negara tujuan para calon tenaga kerja 

Indonesia dijemput oleh mitra usaha dari PT. Mitra Sinergi 

Sukses dan langsung membawanya ke kantor perwakilan 

Republik Indonesia yang berada di negara tujuan untuk 
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melakukan pelaporan kedatangan para calon tenaga kerja 

Indonesia.  

Sesudah melakukan pelaporan kepada perwakilan 

Republik Indonesia yang berada di negara tujuan, para tenaga 

kerja Indonesia dibawa oleh mitra usaha ke kantor untuk 

menunggu dijemput oleh calon majikan   

PT. Mitra Sinergi Sukses sebagai pelaksana 

penempatan tenaga kerja Indonesia swasta berkewajiban untuk 

melaporkan setiap kedatangan tenaga kerja Indonesia kepada 

perwakilan Republik Indonesia yang berada di negara tujuan, 

hal ini sesuai dengan Pasal 71 ayat (2) yang menyebutkan 

“Kewajiban untuk melaporkan kedatangan sebagaimana 

dimaksud pada ayat (1) bagi tenaga kerja Indonesia yang 

bekerja pada pengguna perseorangan dilakukan oleh 

pelaksana penempatan tenaga kerja Indonesia swasta”. 

Pengawasan pelaksana penempatan tenaga kerja 

Indonesia swasta (PT. Mitra Sinergi Sukses) pada saat masa 

penempatan tenaga kerja Indonesia di negara tujuan dilakukan 

dengan cara pengawasan tidak langsung, hal ini dikarenankan 

PT. Mitra Sinergi Sukses tidak melakukan pengamatan, 

pemeriksaan,pengurusan secara langsung melainkan melalui 

mitra usaha.  
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Mitra usaha sebelumnya sudah melakukan perjanjian 

kerja sama penempatan dengan PT. Mitra Sinergi Sukses untuk 

melakukan penempatan tenaga kerja Indonesia. PT. Mitra 

Sinergi Sukses mempunyai beberapa mitra usaha di negara 

tujuan misalnya:  

 Hongkong : 10 Mitra Usaha 

 Taiwan : 10 Mitra Usaha 

 Singapura : 7 Mitra Usaha  

 Malaysia : 5 Mitra Usaha 

 Brunai : 3 Mitra Usaha 

Mitra usaha melakukan pemeriksaan, pemantauan 

terhadap tenaga kerja Indonesia setiap minggu dihari libur 

kerja, mitra usaha menjemput para tenaga kerja Indonesia 

untuk dibawa ke tempat penampungan/ kantor  mitra usaha. 

Mitra usaha melakukan evaluasi kinerja tenaga kerja 

Indonesia, menanyakan apakah selama bekerja mendapatkan 

perlakuan yang tidak diinginkan dan melakukan pemeriksaan 

kesehatan tiap 3 bulan sekali.  

Mitra usaha melakukan koordinasi dengan PT. Mitra 

Sinergi Sukses dengan cara skype, pada saat tenaga kerja 
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Indonesia berada ditempat penampungan/ kantor mitra usaha. 

Melalui skype  pihak PT. Mitra Sinergi Sukses menanyakan 

kondisi kesehatan, menanyakan selama bekerja pernah 

mendapatkan perlakuan kasar dari majikan dan menanyakan 

mengenai pekerjaan selama berada di negara tujuan.  

Meskipun tidak memantau para tenaga kerja Indonesia 

secara langsung, PT. Mitra Sinergi Sukses tetap wajib 

melakukan pemantauan selama masa penempatan tenaga kerja 

Indonesia, hal ini sesuai dengan Pasal 53 ayat (1) Peraturan 

Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi Nomor 22 Tahun 

2014 yang menyebutkan “Pelaksana penempatan tenaga kerja 

Indonesia swasta wajib memantau keberdaan dan kondisi 

tenaga kerja Indonesia selama masa penempatan”.   

Pemantau tenaga kerja Indonesia selama masa 

penempatan berdasarkan Pasal 53 ayat (2) Peraturan Menteri 

Tenaga Kerja dan Transmigrasi Nomor 22 Tahun 2014 

meliputi: 

a. Nama dan alamat pengguna; 

b. Kesesuaian jabatan dan tempat kerja; 

c. Pemenuhan hak-hak tenaga kerja Indonesia;dan 
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d. Kondisi dan permasalahan tenaga kerja 

Indonesia. 

Para majikan yang ingin mempekerjakan TKI 

mempunyai persyaratan yang harus dipenuhi, berdasarkan 

Pasal 7 Peraturan Pemerintah Nomor 5 Tahun 2013 antara lain: 

a. Memiliki izin untuk mempekerjakann tenaga kerja 

Indonesia sesuai dengan peraturan perundang-

undangan di negara tujuan penempatan TKI; 

b. Memiliki identitas diri yang jelas; 

c. Memiliki kemampuan untuk membayar gaji TKI 

sesuai dengan perjanjian kerja; 

d. Memiliki kesanggupan untuk melaksanakan isi 

perjanjian kerja yang dituangkan dalam 

pernyataan; 

e. Tidak memiliki catatan sebagai pengguna 

bermasalah terhadap TKI. 

PT. Mitra Sinergi Sukses wajib mengetahui nama dan 

alamat dari majikan TKI dengan cara berkoodinasi dengan 

mitra usaha yang ada di negara tujuan. Untuk kesesuaian 

pekerjaan dan tempat kerja TKI harus disamakan dengan 

perjanjian kerja yang telah disepakati sebelumnya, hal ini 

sesuai dengan Pasal 72 Undang-Undang Nomor 39 tahun 2004 

yang menyebutkan: 

 “Pelaksana penempatan tenaga kerja Indonesisa swasta 

dilarang menempatkan tenaga kerja Indonesia yang 

tidak sesuai dengan pekerjaan sebagaimana dimaksud 
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dalam ketentuan perjanjian kerja yang disepakati dan 

ditandatangani tenaga kerja Indonesia yang 

bersangkutan”.  

Mitra usaha wajib memastikan tenaga kerja Indonesia 

bekerja pada majikan sesuai dengan perjanjian kerja dengan 

cara melakukan investigasi mendadak langsung ke tempat 

tinggal dari majikan dan memastikan TKI berada ditempat 

tinggal majikan dan melangsung memberikan informasi 

kepada pihak PT. Mitra Sinergi Sukses. Karena permasalahan 

yang sering muncul dilapangan terkait dengan TKI tidak sesuai 

pekerjaan yang sesuai dengan perjanjian dengan fakta yang 

ditemukan dilapangan.87 

Namun tidak jarang ada majikan yang ada menyuruh 

TKI untuk bekerja ditempat kerabatnya, misalnya TKI bekerja 

dengan majikan bernama A, namun pada suatu waktu TKI 

diminta untuk membersihkan tempat tinggal anaknya, hal ini 

memang salah dilakukan namun untuk membersihkan tempat 

tinggal anak majikan TKI, namun TKI dibayar dan itupun TKI 

menyetujuinya.  

                                                           
87 Wawancara dengan Enik Indararawati, Kepala Cabang , pada tanggal 25 Juni 2016 
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Bila ada kejadian seperti ketidaksesuaian antara 

pekerjaan tenaga kerja Indonesia dengan perjanjian kerjanya, 

maka mitra usaha melakukan pengecekan kepada majikan dan 

meminta kepada majikan membawa tenaga kerja Indonesia ke 

tempat penampungan/ kantor mitra usaha untuk diamanakan. 

Dan pihak mitra usaha memberikan informasi kepada pihak 

PT. Mitra Sinergi Sukses bahwa tenaga kerja Indonesia telah 

berada di tempat penampungan/ kantor mitra usaha.88  

Tindakan selanjutnya setelah tenaga kerja Indonesia 

dibawa ke tempat penampungan/ kantor mitra usaha, pihak PT. 

Mitra Sinergi Sukses dengan mitra usaha berkoordinasi untuk 

membahas kejelasan dari nasib tenaga kerja Indonesia. Ada 2 

pilihan yang dapat dijadikan solusi, pertama TKI dapat saja 

dipulangkan kembali ke Indonesia dan kedua dapat dicari 

calon majikan baru untuk TKI. 

Namun berdasarkan keadaan yang ada dilapangan, para 

TKI banyak memilih untuk dicarikan calon majikan baru hal 

ini dikarenakan ingin tetap bekerja diluar ketimbang kembali 

ke Indonesia. Pihak PT. Mitra Sinergi Sukses harus membuat 

                                                           
88  Wawancara dengan Enik Indararawati, Kepala Cabang , pada tanggal 25 Juni 2016 
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perjanjian kerja yang baru untuk TKI atas perpindahan majikan 

dan wajib untuk dilaporkan kepada perwakilan Republik 

Indonesia. 

 Perihal perpindahan majikan diatur sesuai dengan 

Pasal 61 Undang-Undang 39 Tahun 2004 yang menyebutkan: 

 “Bagi Tenaga Kerja Indonesia yang bekerja 

pada pengguna perseorangan, apabila selama masa 

berlakunya perjanjian kerja terjadi perubahan jabatan 

atau jenis pekerjaan, atau pindah pengguna, maka 

perwakikan pelaksana penempatan tenaga kerja 

Indonesia swasta wajib mengurus perubahan perjanjian 

kerja dengan membuat perjanjian kerja baru dan 

melaporkannya kepada Perwakilan Republik Indonesia”.   

Bila berbicara untuk pemenuhan hak-hak dari tenaga 

kerja Indonesia pada saat masa penempatan, tentu dapat dilihat 

berdasarkan Pasal 8 Undang-Undang Nomor 39 Tahun 2004 

yang menyebutkan setiap calon TKI/ TKI mempunyai hak dan 

kesempatan yang sama untuk dapat bekerja diluar negeri 

dengan rasa aman, memperoleh pelayanan dan perlakuan yang 

sama pada saat bekerja, memperoleh upah yang sesuai dengan 
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standar upah di negara tujuan, memperoleh perlindungan 

hukum sesuai dengan peraturan perundangan-undangan negara 

tujuan. 

Para TKI dapat mengaduhkan kepada pihak mitra 

usaha apabila selama bekerja tidak mendapatkan hak-haknya 

selama bekerja dinegara tujuan. Hak yang sering dilanggar 

oleh majikan terhadap TKI biasanya terkait dengan kebebasaan 

untuk melakukan ibadah, keterlamabatan dalam memberikan 

upah bahkan tidak diberikan upah, mendapatkan perilaku yang 

kasar dari majikan, bila terjadi seperti ini pihak mitra usaha 

memberitahukan kepada pihak PT. Mitra Sinergi Sukses.  

Sebagai upaya penyelesaian permasalahan yang 

dialami oleh TKI, pihak PT. Mitra Sinergi Sukses 

mengirimkan perwakilannya untuk membantu penyelesaian 

masalah  dengan majikannya, hal ini dilakukan sebagai upaya 

pengawasan represif penindakan yang dilakukan oleh PT. 

Mitra Sinergi Sukses. Pihak PT. Mitra Sinergi Sukses bersama 

dengan pihak mitra usaha bertemu dengan majikan untuk 

menyelesaikan permasalahan.89 

                                                           
89 Wawancara dengan Enik Indararawati, Kepala Cabang , pada tanggal 25 Juni 2016 
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Terkait dengan permasalahan tidak diberikannya upah 

TKI, PT. Mitra Sinergi Sukses meminta kepada majikan 

sebagai kewajibanya untuk membayar upah TKI, apabila 

majikan tidak mau membawa PT. Mitra Sinergi Sukses 

melaporkan kepada perwakilan Republik Indonesia yang ada 

di negara tujuan, yang selanjutnya pihak perwakilan Republik 

Indonesia yang ada dinegara tujuan melaporkan kepada pihak 

pemerintah di negara tujuan.  

Penyelesaian permasalahan terhadap TKI yang 

mendapatkan perlakuan kasar, tidak jauh berbeda dengan 

permasalahan tidak diberikan upah TKI, PT. Mitra Sinergi 

Sukses meminta pertanggungjawaban dari majikan untuk 

membawa TKI ke rumah sakit dan  membayar semua 

pengobatan dan perawatan sampai TKI sembuh, bila majikan 

tidak mau melakukan pihak PT. Mitra Sinergi Sukses dapat 

melakukan pelaporan terhadap perwakilan Republik Indonesia 

yang ada di negara tujuan.  

Pemantuan terhadap TKI selama masa penempatan yang 

dilakukan oleh PT. Mitra Sinergi Sukses bersama dengan mitra 

usaha ini wajib dilaporkan kepada Menteri dan Kepala 

BNP2TKI secara berkala setiap 6 (enam) bulan sekali, hal ini 
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berdasarkan Pasal 53 ayat (4) Peraturan Menteri Tenaga Kerja 

dan Transmigrasi Nomor 22 Tahun 2014 yang menyebutkan 

“Hasil pemantauan sebagaimana dimaksud pada ayat (3), 

dilaporkan secara berkala setiap 6 (enam) bulan kepada 

Menteri dan Kepala BNP2TKI. 

Sanksi yang dapat diberikan terhadap PT. Mitra Sinergi 

Sukses pada masa penempatan adalah sanksi skoring, hal ini 

dikarenakan pada saat bekerja diluar negeri banyak TKI yang 

ditetapkan tidak sesuai dengan perjanjian kerja yang telah 

disepakati dan ditandatangani. 

Hal ini sesuai dengan Pasal 5 ayat (1) Peraturan Menteri 

Tenaga Kerja dan Transmigrasi Nomor 17 Tahun 2012 huruf 

(g) yang menyebutkan: “Menempatkan TKI tidak sesuai 

dengan perjanjian kerja yang telah disepakati dan 

ditandatangani sesuai ketentuan Pasal 72 Undang-Undang 

Nomor 39 Tahun 2004.   

Berdasarkan fakta yang ada dilapangan banyak TKI yang 

bekerja dengan lebih dari dua majikan, contohnya seorang TKI 

yang bekerja dengan majikan A tetapi bekerja juga dengan 
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majikan C, namun hal ini merupakan keinginan dari TKI itu 

sendiri karena TKI mendapatkan penghasilan tambahan.  

Namun selama ini PT. Mitra Sinergi Sukses tidak pernah 

mendapatkan sanksi skoring dari pemerintah/ Dinas Tenaga 

Kerja dan Transmigrasi ini dapat dilihat bahwa pemerintah 

kurang melakukan pengawasan terhadap kinerja dari PT. Mitra 

Sinergi Sukses.  

3. Pengawasan pada masa purna penempatan   

Berdasarkan Pasal 73 ayat (1) Undang-Undang Nomor 39 

Tahun 2004, ada beberapa penyebab kepulangan TKI: 

a. Berakhirnya masa perjanjian kerja; 

b. Pemutusan hubungan kerja sebelum masa perjanjian 

kerja berakhir; 

c. Terjadi perang, bencana alam, atau wabah penyakit 

di negara tujuan; 

d. Mengalami kecelakaan kerja yang mengakibatkan 

tidak bisa menjalankan pekerjaannya lagi; 

e. Meninggal dunia dinegara tujuan; 

f. Cuti; 

g. Dideportasi oleh pemerintah setempat.  

 

Setelah masa kontrak kerja TKI selesai sesuai dengan 

perjanjian kerja dengan majikan, para TKI siap untuk 

dipulangkan kembali ke Indonesia. Majikan mempersiapkan 

tiket untuk kepulangan TKI hal ini merupakan kewajiban dari 

majikan, karena didalam perjanjian kerja menyebutkan 
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majikan wajib membeli tiket dan mempersiapkan akomodasi 

TKI.  

Majikan melaporkan dan mengantarkan TKI ke pihak 

mitra, dan secara bersama-sama mengantar TKI ke bandara. 

Pihak mitra usaha memberitahu kepada pihak PT. Mitra 

Sinergi Sukses TKI  mengenai kepulangan TKI. Untuk 

kepulangan TKI yang akan kembali ke Indonesia wajib untuk 

melaporkan kepada perwakilan Republik Indonesia di negara 

tujuan, hal ini sesuai dengan Pasal 74 ayat (1) Undang-Undang 

39 Tahun 2004 yang menyebutkan: 

 “Setiap TKI yang akan kembali ke Indonesia wajib 

melaporkan kepulangannya kepada perwakilan Republik 

Indonesia negara tujuan”.  

Terkait dengan pelaporan kepulangan kepada pihak 

perwakilan Republik Indonesia yang ada negara tujuan, 

sebenarnya yang berkewajiban untuk melaporkan adalah pihak 

PT. Mitra Sinergi Sukses selaku penyalur tenaga kerja 

Indonesia, namun berdasarkan hasil dilapangan  pihak mitra 

usaha yang melakukan pelaporan tersebut. Hal ini tidak sesuai 

dengan Pasal 74 ayat (2) Undang-Undang Nomor 39 Tahun 

2004 yang menyebutkan: 
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 “Pelaporan bagi TKI yang bekerja pada pengguna 

perseorangan dilakukan oleh pelaksana penempatan TKI  

swasta”.   

Pengawasan yang dilakukan oleh PT. Mitra Sinergi Sukses 

terkait dengan masa purna penempatan/ kepulangan TKI 

dilakukan dengan cara pengawasan tidak langsung, yaitu 

berkoordinasi dengan pihak mitra usaha. Pihak mitra usaha 

mempersiapkan semua terkait dengan kepulangan TKI, hal ini 

berdasarkan perjanjian penempatan yang dibuat antara pihak 

PT. Mitra Sinergi Sukses dengan pihak mitra usaha.  

Pengawasan secara tidak langsung yang dilakukan  dapat 

berubah apabila dalam proses pemulangan TKI  terjadi 

permasalahan bahkan TKI yang meninggal dunia di negara ia 

bekerja. Bila dalam pemulangan TKI untuk kembali ke 

Indonesia terjadi permasalahan pengawasan berubah menjadi 

pengawasan represif. Pengawasan represif disini dimaksud 

sebagai upaya penindakan yang dilakukan secara langsung 

oleh pihak PT. Mitra Sinergi Sukses untuk menyelesaikan 

permasalahan kepulangan atau bahkan meninggalnya TKI  di 

negara tempat bekerja.  

Permasalahan yang sering muncul pada saat TKI ingin 

kembali ke Indonesia biasanya berupa, TKI yang mengalami 
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kekerasaan sehingga tidak dapat pulang terlebih dahulu hingga 

kesehatannya kembali, tidak diberikannya upah/ gaji TKI oleh 

majikan bahkan TKI yang meninggal dunia.  

Terhadap TKI yang meninggal dunia di negara ia bekerja, 

pihak PT. Mitra Sinergi Sukses melakukan segala pengurusan 

terkait dengan meninggalnya TKI tersebut. Pengurusan 

tersebut dapat dimulai dari memberitahukan kepada pihak 

keluarga bahwa TKI  telah meninggal dunia, memulangkan 

jenazah TKI, mencari tahu penyebab dari kematian TKI  dan 

melaporkan kematian TKI kepada perwakilan Republik 

Indonesia yang ada di negara tujuan terkait kematian TKI.90 

Sanksi yang dapat diberikan kepada PT. Mitra Sinergi 

Sukses pada masa purnapenempatan adalah peringatan tertulis, 

hal ini dikarenakan PT. Mitra Sinergi Sukses tidak melaporkan 

kepulangan TKI kepada Perwakilan Republik Indonesia yang 

ada diluar negeri.  

Hal ini tidak sesuai dengan Pasal 74 ayat (2) Undang-

Undang Nomor 39 Tahun 2004 yang mewajibkan PT. Mitra 

Sinergi Sukses selaku pelaksana penempatan tenaga kerja 

Indonesia swasata untuk melaporkan kepulangan dari TKI.  

                                                           
90 Wawancara dengan Enik Indararawati, Kepala Cabang , pada tanggal 25 Juni 2016 
 



161 
 

Berdasarkan fakta yang ada dilapangan pihak mitra usaha 

dari PT. Mitra Sinergi Sukses yang melakukan laporan 

terhadap Perwakilan Republik Indonesia yang berada dinegara 

tujuan dan yang melakukan semua pengurusan kepulangan dari 

TKI juga pihak mitra usaha.  

Namun PT. Mitra Sinergi Sukses tidak pernah mendapatkan 

sanksi peringatan tertulis dari pihak pemerintah/ Dinas Tenaga 

Kerja dan Transmigrasi Indonesia, ini dapat menjadi evaluasi 

kinerja dari pemerintah/ Dinas Tenaga Kerja Indonesia dalam 

melakukan pengawasan terhadap kinerja dari PT. Mitra Sinergi 

Sukses.  

B.2 Tanggung Jawab Pelaksana Penempatan Tenaga Kerja Indonesia 

Swasta (PPTKIS)  terhadap Penempatan Tenaga Kerja Indonesia ke 

Luar Negeri  

 Jika berbicara mengenai tanggung jawab pelaksana 

penempatan tenaga kerja Indonesia swasta (PPTKIS) dalam 

penempatan tenaga kerja Indonesia ke luar negeri hal in 

berkaitan dengan pemenuhan hak-hak dari TKI yang wajib 

dipenuhi pelaksana penempatan tenaga kerja Indonesia swasta 

(PPTKIS).  
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          Berdasarkan Pasal 8 Undang-Undang Nomor 39 

Tahun 2004, setiap calon TKI/ TKI mempunyai hak dan 

kesempatan yang sama untuk: 

a. Bekerja diluar negeri; 

b. Memperoleh informasi yang benar mengenai pasar 

kerja luar negri dan prosedur penempatan TKI di 

luar negeri; 

c. Memperoleh pelayanan dan perlakuan yang sama 

dalam penempatan di luar negeri; 

d. Memperoleh kebebasan menganut agama dan 

keyakinannya serta kesempatan untuk menjalankan 

ibadah sesuai dengan agama dan keyakinan yang 

dianutnya; 

e. Memperoleh upah sesuai dengan standar upah yang 

berlaku di negara tujuan; 

f. Memperoleh hak, kesempatan dan perlakuan yang 

sama yang diperoleh tenaga kerja asing lainnya 

sesuai dengan peraturan perundang-undanagan di 

negera tujuan; 

g. Memperoleh jaminan perlindungan hukum sesuai 

dengan peraturan perundang-undangan atas 

tindakan yang dapat merendahkan harkat dan 

martabatnya serta pelanggaran atas hak-hak yang 

ditetapkan sesuai dengan peraturan perundang-

undangan selama penempatan di luar negeri; 

h. Memperoleh jaminan perlindungan keselamatan 

dan keamanan kepulangan TKI ketempat asal;  

i. Memperoleh naskah perjanjian kerja yang asli.  

Tanggung jawab dari pelaksana penempatan tenaga kerja 

Indonesia swasta sendiri dibagi 3 bagian dalam melakukan 

penempatan TKI ke luar negeri yaitu masa pra penempatan, 

masa penempatan dan masa purna penempatan yang wajib 
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dilakukan pelaksana penempatan tenaga kerja Indonesia swasta 

(PPTKIS). 

a. Tanggung jawab pelaksana penempatan tenaga kerja Indonesia 

swasta pada masa pra penempatan. 

       Pada masa pra penempatan merupakan masa persiapan TKI 

sebelum berangkat ke luar negeri untuk bekerja, pada masa pra 

penempatan pelaksana penempatan TKI  swasta (PPTKIS) wajib 

memberangkatakan calon TKI dengan menggunakan dokumen 

pribadi calon TKI dan kelengkapan dokumen lain yang wajib 

diurus oleh PT. Mitra Sinergi Sukses selaku pelaksana penempatan 

TKI swasta (PPTKIS), hal ini sesuai dengan Pasal 51 Undang-

Undang Nomor 39 Tahun 2004.  

     Seperti dibahas sebelumnya, perlengkapan yang wajib dimiliki 

oleh para calon TKI meliputi dokumen-dokumen pribadi yang 

wajib dilengakpi oleh calon TKI sendiri, seperti (Kartu Tanda 

Penduduk, ijazah pendidikan terakhir, akte kelahiran atau surat 

keterangan kenal lahir, surat keterangan perkawainan, bagi yang 

telah menikah melampirkan buku nikah, surat keterangan izin 

suami atau istri, izin orang tua atau izin wali). 

     PT. Mitra Sinergi Sukses wajib untuk mempersiapkan dan 

mengurus perlengkapan dokumen lainnya, seperti sertifikat 
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kompetensi kerja, surat keterangan sehat berdasarkan hasil 

pemeriksaan kesehatan dan psikologi, paspor, visa kerja, perjanjian 

penempatan TKI, perjanjian kerja dan KTKLN, hal ini sesuai 

dengan Pasal 65 Undang-Undang Nomor 39 Tahun 2009 yang 

menyebutkan: 

 “Pelaksana penempatan TKI swasta bertanggung jawab atas 

kelengkapan dokumen penempatan yang diperlukan”.  

 

      Selain perlunya kelengkapan dokumen yang wajib untuk diurus 

dan dipersiapkan oleh PT. Mitra Sinergi Sukses sebagai penyalur 

tenaga kerja Indonesia, ada juga beberapa tahap yang wajib untuk 

dilakukan sebelum TKI berangkat untuke bekerja. Tahap yang 

harus dilakukan berupa pendidikan dan pelatihan kerja, 

pemeriksaan kesehatan dan psikologi, pengurusan dokumen, uji 

kompetensi kerja, pembekalan akhir pemberangkatan.  

     PT. Mitra Sinergi Sukses wajib untuk melakukan pelatihan dan 

pendidikan kerja sebelum TKI berangkat kerja hal ini berguna 

nantinya untuk pembekalan dan pengetahuan TKI agar dapat 

selamat bekerja diluar negeri. Pendidikan dan pelatihan ini 

nantinya dapat digunakan untuk mendapatkan sertifikat kompetensi 

kerja yang termasuk dalam kelengkapan dokumen yang wajib 

dipenuhi oleh TKI.  
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       Pemeriksaan kesehatan dan psikologi dimaksud untuk 

mengetahui kondisi fisik dan mental dari calon TKI  agar tidak 

terjadi kecelakaan dan kematian kerja pada saat bekerja dinegara 

tujuan. PT. Mitra Sinergi Sukses melakukan pemeriksakan 

kesehatan dan psikologi di Klinik Sentrum dan Klinik Putera 

terhadap calon TKI. PT. Mitra Sinergi Sukses tidak akan 

memberangkatkan calon TKI yang mempunyai gangguan 

kesehatan, hal ini sesuai dengan Pasal 50 Undang-Undang Nomor 

39 Tahun 2004 yang menyebutkan: 

 “ Pelaksana penempatan TKI swasta dilarang menempatkan calon 

TKI yang tidak memenuhi syarat kesehatan dan psikologi”.91  

       Pengurusan dokumen dilakukan agar dapat dikerjakan ke luar 

negeri maka para calon TKI harus memiliki dokumen yang lengkap 

yang wajib diurus oleh pihak PT. Mitra Sinergi Sukses sebagai 

penyalur tenaga kerja Indonesia. Dokumen disini bagi menjadi 2, 

dokumen pribadi dari calon TKI (KTP, Kartu Keluarga, Ijazah dll) 

dan dokumen kelengkapan calon TKI (paspor, visa, perjanjian 

penempatan kerja, perjanjian kerja, KTKLN).  

     Dalam memberangkatkan para calon TKI untuk bekerja, PT. 

Mitra Sinergi Sukses hanya akan memberangkatkan calon TKI 

                                                           
91 Wawancara dengan Enik Indararawati, Kepala Cabang , pada tanggal 25 Juni 2016 
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yang sudah melengkapi persyaratan dokumen, hal ini sesuai dengan 

Pasal 67 ayat (1) Undang-Undang 39 Tahun 2004 yang 

menyebutkan: 

 “Pelaksana penempatan TKI swasta wajib memberangkatkan TKI 

ke luar yang telah memenuhi persyaratan kelengkapan dokumen 

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 51 sesuai dengan perjanjian 

penempatan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 52 ayat (2)”.92 

      Uji kompetensi dilakukan sebagai bentuk pengujian terhadap 

calon TKI yang sudah mengikuti pendidikan dan pelatihan yang 

dilakukan untuk mengetahui kesiapan dan kemampuan kerja dari 

para calon TKI. Uji Kompetensi ini dilakukan oleh BP3TKI 

sebagai perwakilan dari pemerintah yang merupakan kewajiban 

dari calon TKI untuk mengikutinya. Pihak PT. Mitra Sinergi 

Sukses tidak akan memberangkatkan calon TKI yang tidak lulus uji 

kompetensi ini, sebagai upaya pencegahan tidak lulusnya calon 

TKI dalam mengikuti uji kompetensi, sebelum mengikuti uji 

kompetensi pihak PT. Mitra Sinergi Sukses melakukan ujian 

terlebih dahulu untuk calon TKI.  

       Pihak PT. Mitra Sinergi Sukses melakukan pengujian terhadap 

calon TKI dikarena mahalnya biaya untuk mengikuti uji 

                                                           
92 Wawancara dengan Enik Indararawati, Kepala Cabang , pada tanggal 25 Juni 2016 
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kompetensi yang dilakukan BP3TKI yang akan semakin 

menambah biaya pengeluaran dari calon TKI.93 Berdasarkan Pasal 

45 Undang-Undang Nomor 39 tahun 2004 yang menyebutkan: 

 “Pelaksana penempatan TKI swasta dilarang menempatakan calon 

TKI yang tidak lulus dalam uji kompetensi kerja”.  

        Pembekalan akhir pemberangkatan dilakukan untuk 

memberikan pemahaman terhadap calon TKI terkait terhadap 

peraturan perundang-undangan dinegara tujuan dan materi 

perjanjian kerja sebagai materi wajib, dan untuk materi tambahanya 

memberikan pemahaman tentang tata cara budaya, adat istiadat dari 

negara tujuan, risiko yang bisa terjadi pada  saat bekerja dinegara 

tujuan, tata cara pengiriman uang kepada pihak keluraga dari calon 

TKI.  

        Pembekalan akhir pemberangkatan diberikan dan menjadi 

kewajiban dari pemerintah dalam melakukan penyampaian 

terhadap calon TKI, penyampian ini dilakukan oleh BP3TKI 

instansi dari pemerintah. PT. Mitra Sinergi Sukses 

mengikutsertakan calon TKI dalam pembekalan akhir 

pemberangkatan yang sudah siap untuk bekerja, dan sudah menjadi 

                                                           
93 Wawancara dengan Enik Indararawati, Kepala Cabang , pada tanggal 25 Juni 2016 
 



168 
 

tanggung jawab dari PT. Mitra Sinergi Sukses.94 Hal ini sesuai 

dengan Pasal 69 ayat (1) Undang-Undang 39 Tahun 2004 yang 

menyebutkan: 

 “Pelaksana penempatan TKI swasta wajib mengikutsertakan TKI 

yang akan diberangkatkan ke luar negeri dalam pembekalan akhir 

pemberangkatan”. 

        Jadi terkait dengan tanggung jawab PT. Mitra Sinergi Sukses 

pada masa pra penempatan dapat disimpulkan bahwa tanggung 

jawab penuh/ multak terhadap semua proses awal calon TKI yang 

wajib untuk dilakukan oleh PT. Mitra Sinergi Sukses. Proses awal 

ini terkait dengan pengurusan kelengkapan dokumen dari calon 

TKI sampai dengan wajib mengikutsertakan beberapa tahap yang 

harus dijalani oleh calon TKI sebelum bekerja ke negara tujuan.  

b. Tanggung jawab pelaksana penempatan tenaga kerja Indonesia 

swasta (PPTKIS) pada masa penempatan 

        Pada masa penempatan merupakan masa dimana TKI sudah 

berada dinegara tujuan dan siap untuk bekerja ditempat 

majikannya. Jika terkait dengan pembahasan tanggung jawab dari 

PT. Mitra Sinergi Sukses terhadap TKI pada saat masa 

penempatan, tanggung jawabnya tidak penuh pada saat masa 

                                                           
94 Wawancara dengan Enik Indararawati, Kepala Cabang , pada tanggal 25 Juni 2016 
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penempatan, hal itu dikarenakan tidak melakukan pemantuan 

secara langsung kepada TKI pada saat berada dinegara tujuan.  

        Pemantaun yang dilakukan secara tidak langsung ini 

dikarenakan yang memantau TKI pada saat berada dinegara tujuan 

adalah mitra usaha dari PT. Mitra Sinergi Sukses. Meskipun tidak 

memantau secara langsung, ini tidak membuat PT. Mitra Sinergi 

Sukses tidak bertanggung jawab terhadap TKI yang telah 

mempercayakan PT. Mitra Sinergi Sukses sebagai penyalur tenaga 

kerja ke luar negeri.  

        PT. Mitra Sinergi Sukses tetap mempunyai kewajiban untuk 

melakukan pemantuan terhadap keselamatan dan perlindungan dari 

TKI, hal ini berdasarkan Pasal 53 ayat (1) Peraturan Menteri 

Tenaga Kerja dan Transmigrasi Nomor 22 Tahun 2014 yang 

menyebutkan: 

“PPTKIS wajib memantau keberadaan dan kondisi TKI selama 

masa penempatan”.  

       Pemantauan terhadap TKI yang dilakukan dengan memastikan 

keberadaan dari TKI yang sudah berada ditempat majikan yang 

sesuai dengan perjanjian kerjanya dan memastikan pekerjaan yang 

dilakukan TKI sesuai dengan perjanjian kerjanya yang menjadi 

tanggung jawab dari PT. Mitra Sinergi Sukses,  hal ini berdasarkan 
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Pasal 53 ayat (2) huruf a,b Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan 

Transmigrasi Nomor 22 Tahun 2014 yang menyebutkan: 

“Pemantauan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a,b 

meliputi nama dan alamat pengguna dan kesesuaian jabatan dan 

tempat kerja”.  

       Pemenuhan terhadap hak-hak TKI merupakan tanggung jawab 

penuh dari PT. Mitra Sinergi Sukses sebagai penyalur tenaga kerja 

Indonesia, tanggung jawab dari PT. Mitra Sinergi Sukses berupa 

memberikan perlindungan hukum kepada TKI apabila pada saat 

berada dinegara tujuan terjadi permasalahan atau mendapatkan 

tindakan yang dapat merendahkan harkat dan martabat TKI dan 

menjamin keselamatan dan kesehatan TKI selama bekerja dinegara 

tujuan.  

Pemberian perlindungan hukum terhadap TKI dapat berupa 

membantu penyelesaian masalah yang terjadi dengan majikan TKI 

dengan peraturan yang berlaku dinegara tujuan yang menjamin 

hak-hak dari TKI. Hal ini merupakan hak dari TKI untuk 

memperoleh hak, kesempatan dan perlakuan yang sama dengan 

tenaga kerja asing lainnya yang sesuai dengan peraturan 

perundang-undangan dinegara tujuan.  

Pemberian jaminan perlindungan keselamatan dan kesehatan 

TKI dapat berupa menjamin keamanan dan kenyamaan TKI selama 
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bekerja dinegara tujuan. Hal ini dapat berupa menjamin 

keselamatan kerja TKI yang mengalami kecelakaan kerja, 

menjamin TKI yang sakit, hingga menjamin meninggal dunia TKI 

dinegara tujuan. Jaminan perlindungan keselamatan dan kesehatan 

TKI ini dapat diberikan melalui jaminan asuransi kepada TKI.95  

Jadi tanggung jawab PT. Mitra Sinergi Sukses dalam masa 

penempatan dibedakan menjadi 2 (dua), hal ini dapat dilihat 

tanggung jawab untuk mengawasi TKI selama bekerja merupakan 

tanggung jawab tidak penuh, hal itu dikarenakan tanggung jawab 

pengawasan sudah dilipahkan kepada mitra usaha dari PT. Mitra 

Sinergi Sukses. Namun untuk pemenuhan hak TKI merupakan 

tanggung jawab penuh dari PT. Mitra Sinergi Sukses.  

c.  Tanggung jawab pelaksana penempatan tenaga kerja Indonesia 

swasta (PPTKIS) pada masa purna penempatan  

           Berdasarkan Pasal 75 ayat (1) Undang-Undang Nomor 39 

Tahun 2004 yang menyebutkan: 

“Kepulangan TKI dari negara tujuan sampai tiba di daerah asal      

menjadi tanggung jawab pelaksanaa penempatan TKI swasta”. 

          Pada masa purna penempatan merupakan masa dimana TKI 

sudah siap untuk kembali ke Indonesia untuk kembali bersama 

keluraganya. Berakhirnya masa kerja TKI diluar negeri bisa 

                                                           
95Wawancara dengan Enik Indararawati, Kepala Cabang , pada tanggal 25 Juni 2016 
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dikarenakan ada beberapa hal diantaranya perjanjian kerja yang 

sudah berakhir, TKI yang mengalami kecelakaan kerja dinegara 

tempat ia bekerja, TKI melakukan cuti, bahkan TKI yang 

meninggal dunia dinegara tempat ia bekerja. 

           Sebelum kepulangan TKI ke Indonesia, diharuskan untuk 

melaporkan kepulangannya kepada perwakilan Republik Indonesia 

yang ada dinegara tujuan. Hal ini merupakan tanggung jawab dari 

PT. Mitra Sinergi Sukses untuk melaporkannya, hanya saja untuk 

pelaporan ini dilakukan oleh mitra usaha dari PT. Mitra Sinergi 

Sukses.   

            Terkait dengan kepulangan TKI merupakan tanggung jawab 

penuh dari PT. Mitra Sinergi Sukses sebagai penyalur tenaga kerja 

Indonesia keluar negeri, tanggung jawab penuh disini dimaksud 

PT. Mitra Sinergi Sukses mempunyai kewajiban untuk menjamin 

keselamatan dan perlindungan serta memberikan fasilitas untuk 

kepulangan dari TKI. Keselamatan yang dimaksud itu menjamin 

kondisi kesehatan dari TKI itu dalam keadaan baik hingga sampai 

di Indonesia. Perlindungan yang dimaksud itu memberikan jaminan 

perlindungan hukum terhadap TKI terhadap pihak-pihak yang 

merugikan kepulangan TKI. Pemberian fasilitas yang dimaksud itu 

melakukan segala pengurusan terkait dengan kepulangan TKI. 
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        Namun berdasarkan dilapangan untuk kepulangan TKI ini 

tidak dapat berjalan dengan lancar, hal ini dapat dilihat munculnya 

permasalahan jika TKI ingin pulang. Permasalahan yang muncul 

biasanya terkait dengan TKI yang tidak dibayarkan upahnya oleh 

majikannya, TKI yang mengalami kekerasan  dari majikannya 

bahkan TKI yang meninggal dunia dan ini menjadi tanggung jawab 

penuh dari PT. Mitra Sinergi Sukses yang turun langsung untuk 

menyelesaikan masalahnya.96  

        Terkait dengan TKI yang meninggal dunia dinegara tujuan, 

PT. Mitra Sinergi Sukses mengirimkan langsung perwakilan untuk 

melakukan pengurusan jenazah dari TKI hingga melaporkan 

kepada perwaklian Republik Indonesia yang ada dinegara tujuan 

terkait adanya warga negara Indonesia yang meninggal. PT. Mitra 

Sinergi Sukses mempunyai kewajiban yang harus dilakukan 

terhadap TKI yang meninggal dunia, berdasarkan Pasal 73 ayat (2) 

Undang-Undang Nomor 39 Tahun 2004 yang menyebutkan:  

“Dalam hal TKI meninggal dunia di negara tujuan sebagaimana 

dimaksud pada ayat (1) huruf e pelaksanaa penempatan TKI swasta 

berkewajiban: 

                                                           
96 Wawancara dengan Enik Indararawati, Kepala Cabang , pada tanggal 25 Juni 2016 
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a. Memberitahukan tentang kematian TKI kepada 

keluarganya paling lambat (tiga) kali 24 (dua puluh 

empat) jam sejak diketahuinya kematian tersebut; 

b. Mencari informasi tentang sebab-sebab kematian dan 

memberitahukannya kepada pejabat Perwakilan 

Republik Indonesia dan anggota keluarga TKI yang 

bersangkutan; 

c. Memulangkan jenazah TKI ke tempat asal dengan cara 

yang layak serta menanggung semua biaya yang 

diperlukan, termasuk biaya penguburan sesuai dengan 

tata cara agama TKI yang bersangkutan; 

d. Mengurus pemakaman dinegara tujuan penempatan 

TKI atas persetujuan pihak keluarga TKI atau sesuai 

dengan ketentuan yang berlaku negara yang 

bersangkutan;  

e. Memberikan perlindungan terhadap seluruh harta milik 

TKI untuk kepentingan anggota keluarganya; dan  

f. Mengurus pemenuhan semua hak-hak TKI yang 

seharusnya diterima. 

Jadi dapat disimpulkan tanggung jawab penuh PT. Mitra 

Sinergi Sukses pada masa purna penempatan mencakup tentang 

pemberian fasilitas terhadap kepulangan TKI dan menjamin 

kemudahan/ kelancaran TKI untuk kembali ke Indonesia, 

pemberian fasilitas kesehatan terhadap TKI yang sakit dalam 

kepulangannya ke Indonesia dan pemberian perlindungan 

terhadap ada permasalahan yang dihadapi TKI dari pihak-pihak 

yang ingin merugikan kepulangan TKI. Hal ini sesuai dengan 

Pasal 75 ayat (2) Undang-Undang 39 Tahun 2004.  

C. Tanggung Jawab Jaminan Sosial Asuransi terhadap TKI 
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          Program jaminan sosial asuransi terhadap TKI yang bekerja 

diluar negeri merupakan tanggung jawab sosial yang harus 

dilakukan pelaksana penempatan tenaga kerja Indonesia (PPTKIS), 

hal ini sesuai dengan Pasal 68 ayat (1) Undang-Undang 39 Tahun 

2004. 

  Program jaminan sosial asuransi tenaga kerja ini diberikan 

untuk TKI dikarenakan dalam bekerja diluar negeri sangatlah 

mengandung risiko yang cukup berat, sebab itulah peningkatan 

perlindungan tenaga kerja Indonesia sangat dibutuhkan melalui 

program jaminan sosial asuransi. Program jaminan sosial asuransi 

meliputi jaminan kecelakaan kerja, jaminan hari tua, jaminan 

pemeliharaan kesehatan dan jaminan kematian.  

Program jaminan sosial asuransi yang diberikan PT. Mitra 

Sinergi Sukses terhadap TKI dibagi menjadi tiga (3) bagian yaitu 

program jaminan sosial asuransi  masa pra penempatan, program 

jaminan sosial asuransi masa penempatan dan program jaminan 

sosial asuransi masa purna penempatan, hal ini sesuai dengan Pasal 

23 ayat (1) Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi 

Nomor 7 Tahun 2010 tentang Asuransi Tenaga Kerja Indonesia.  

Berdasarkan Pasal 23 ayat (2) Peraturan Menteri Tenaga Kerja 

dan Transmigrasi Nomor 7 Tahun 2010, program jaminan sosial 

asuransi pada masa pra penempatan meliputi  
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a. Risiko meninggal dunia; 

b. Risiko sakit dan cacat; 

c. Risiko kecelakaan; 

d. Risiko gagal berangkat bukan karena kesalahan calon TKI; 

dan  

e. Risiko tindak kekerasan fisik dan pemerkosaan/ pelecahan 

seksual. 

Program jaminan sosial asuransi pada masa pra penempatan 

dilakukan untuk sebagai bentuk perlindungan terhadap calon TKI  

selama berada ditempat penampungan/ tempat pelatihan dari PT. 

Mitra Sinergi Sukses. Apabila selama berada didalam tempat 

penampungan/ tempat pelatihan PT. Mitra Sinergi Sukses 

mengalami kecelakaan, sakit bahkan meninggal calon TKI dapat 

mengklaim segala risiko yang diterimanya.    

Berdasarkan Pasal 23 ayat (3) Peraturan Menteri Tenaga Kerja 

dan Transmigrasi Nomor 7 Tahun 2010, program jaminan sosial 

asuransi pada masa penempatan meliputi:  

a.  Risiko gagal ditempatkan bukan karena kesalahan TKI; 

b. Risiko meninggal dunia; 

c. Risiko sakit dan cacat; 

d. Risiko kecelakaan didalam dan diluar jam kerja; 
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e. Risiko pemutusan hubungan kerja (PHK) secara 

perseorangan maupun massal sebelum berakhirnya 

perjanjian kerja; 

f. Risiko upah tidak dibayar; 

g. Risiko pemulangan TKI bermasalah; 

h. Risiko menghadapi masalah hukum; 

i. Risiko tindak kekerasan fisik dan pemerkosaan/ pelecahan 

seksual; 

j. Risiko hilangnya akal budi; dan 

k. Risiko yang terjadi dalam hal TKI dipindahkan ke tempat 

kerja/ tempat lain yang tidak sesuai dengan perjanjian 

penempatan.  

Program jaminan sosial asuransi pada masa penempatan 

dilakukan sebagai upaya perlindungan selama TKI bekerja 

dinegara tujuan, perlindungan ini dimaksudkan memberikan rasa 

aman terhadap kesehatan dari TKI  maupun rasa aman atas 

keselamatan TKI dalam bekerja. Karena bekerja diluar negeri 

sangat berisiko terhadap TKI hal ini dapat dilihat dari banyaknya 

pemberitaan mengenai TKI yang mengalami kecelakaan kerja, TKI 

yang tidak dibayar upahnya sampai dengan TKI yang meninggal 

dunia.  
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Berdasarkan Pasal 23 ayat (4) Peraturan Menteri Tenaga Kerja 

dan Transmigrasi Nomor 7 Tahun 2010, program jaminan sosial 

asuransi pada masa purna penempatan meliputi:  

a. Risiko kematian; 

b. Risiko sakit; 

c. Risiko kecelakaan; dan  

d. Risiko kerugian atas tindakan pihak lain selama perjalanan 

pulang ke daerah asal, seperti risiko tindakan kekerasaan 

fisik dan pemerkosaan/ pelecahaan seksual dan risiko 

kerugian harta benda. 

  

C. Hambatan dan Pendukung Pengawasan dan Tanggung 

Jawab Pelaksana Penempatan Tenaga Kerja Indonesia Swasta 

(PPTKIS) PT. Mitra Sinergi Sukses dalam Penempatan Tenaga 

Kerja Indonesia ke Luar Negeri. 

Dalam melakukan proses penempatan TKI keluar negeri, 

pelaksana penempatan  tenaga kerja Indonesia swasta (PPTKIS) 

seringkali dihadapkan dengan hambatan dan pendukung dalam 

melakukan penempatan TKI ke luar negeri. Untuk kendala yang 

dihadapi PT. Mitra Sinergi Sukses dalam dalam penempatan 

TKI  ke luar negeri bisa terjadi dari TKI sendiri, Pemerintah, 



179 
 

Majikan, Mitra Usaha bahkan dari pihak PT. Mitra Sinergi 

Sukses.  

Untuk itu penulis membahas hambatan PT. Mitra Sinergi 

Sukses dalam melakukan penempatan TKI ke luar negeri yang 

dibagi 3, masa prapenempatan, masa penempatan dan purna 

penempatan. 

a. Hambatan pada masa prapenempatan 

1. Persyaratan calon TKI yang tidak sesuai dengan aturan 

yang berlaku.  

        Banyak dari calon TKI yang ingin bekerja keluar 

negeri yang usianya masih dibawah umur 18 (delapan 

belas) tahun, usia calon TKI dituakan. Ini merupakan 

pemalsuan identitas yang sangat menjadi perhatian dari 

PT. Mitra Sinergi Sukses dalam melakukan perekrutan 

calon TKI.  

         Untuk menanggungi ada pemalsuan identitas ini, 

pada saat proses interview calon TKI bersama dengan 

perwakilan keluarga (pihak yang mengizinkan calon TKI 

bekerja), hal ini berguna untuk menjamin keaslian/ 

keabsahaan calon TKI dan perwakilan keluarga menjadi 

pihak yang bertanggung jawab apabila terjadi pemalsuan 

identitas.  
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         Hal ini kerap ditemui oleh pihak PT. Mitra Sinergi 

Sukses dalam melakukan perekrutan calon TKI, Pihak PT. 

Mitra Sinergi Sukses tidak akan menerima/ menolak calon 

TKI yang usianya dituakan maupun dimudakan hal ini 

sudah termasuk tindakan pidana atas pemalsuan identitas.  

2. Gagalnya calon TKI dalam pemeriksaan kesehatan  

         Sebagai tahap yang penting dilakukannya 

pemeriksaan kesehatan terhadap calon TKI, banyak juga 

ditemukan calon TKI yang memiliki riwayat penyakit 

yang dapat mengagalkan calon TKI untuk bekerja ke luar 

negeri. 

       Dari hasil medical pemeriksaan, banyak TKI 

yang tidak bisa bekerja keluar negeri dikarenakan ada 

beberapa penyakit diantaranya asma, TBC, pembekakan 

jantung, hipertensi dll. dari hasil pemeriksaan inilah yang 

menjadikan tolak ukur untuk PT. Mitra Sinergi Sukses.  

      Pemeriksaan kesehatan ini menjadi sangat 

penting bagi calon TKI selain untuk calon TKI itu sendiri, 

hal ini juga untuk menghindari calon TKI yang meninggal 

di negara tujuan pada saat bekerja yang kerap kali terjadi 

dan merupakan permasalahan terkait dengan TKI. 
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3. Kondisi fisik dari calon TKI  

      Hal ini memang sangat aneh jika menjadi 

hambatan dari calon TKI pada saat masa prapenempan, 

namun hal ini memang yang menjadi hambatan PT. Mitra 

Sinergi Sukses dalam melakukan perekrutan calon TKI.  

      Hal ini dikarenakan karena beberapa negara 

tujuan calon TKI bekerja menetapkan batas tinggi dari 

calon TKI, misalnya untuk negara taiwan dan hongkong 

yang mewajibkan untuk setiap calon TKI yang bekerja di 

kedua negera tersebut harus memiliki tinggi 160 cm keatas  

dengan berat badan standar.  

      Hal ini dimaksud nantinya untuk keselamatan 

kerja dari calon TKI itu sendiri, maksudnya tempat 

memasak yang ada di negera taiwan dan hongkong tinggi 

berbeda dengan di Indonesia hal ini untuk mencegah 

kecelakaan kerja yang bisa terjadi pada calon TKI.  

4. Lamanya proses pengurusan kelengkapan dokumen yang 

dikelurakan oleh pihak pemerintah 

      Salah satu syarat untuk berangkatnya calon TKI 

ke negara tujuan adalah kelengkapan dokumen yang harus 

dilengkapi, baik data diri dari calon TKI (KTP, kartu 

keluarga, akte lahir), kelengkapan dokumen lainnya yang 
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dikelurakan oleh pihak pemerintah (paspor, visa, KTKLN) 

yang wajib dilengkapi.  

     PT. Mitra Sinergi Sukses sering mendapatkan 

kendala dalam proses pengurusan kelengkapan dokumen, 

mulai dari peraturan-peraturan yang sering berubah untuk 

melakukan pengurusan kelengkapan dokumen, berbelit-

belitnya dalam mengurus kelengkapan dokumen, kurang 

lengkapnya syarat dalam kelengkapan dokumen padahal 

semua persyaratannya sudah lengkap dan sudah sesuai 

dengan peraturan yang berlaku.  

      Untuk mempercepat pengurusan kelengkapan 

dokumen, PT. Mitra Sinergi Sukses memberikan uang 

(sogokan) kepada oknum pemerintah untuk mempercepat 

pengurusan kelengkapan dokumen, hal ini memang salah 

dilakukan namun budaya KKN di Indonesia tidak bisa 

dihilangkan.97   

b. Hambatan pada masa penempatan  

1. Lamanya adaptasi TKI dengan lingkungan di negara 

tempat bekerja 

                                                           
97 Wawancara dengan Enik Indararawati, Kepala Cabang , pada tanggal 9 Agustus 2016 
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     Banyak TKI yang sudah sampai di tempat 

majikannya sulit untuk melakukan adaptasi, binggung 

harus melakukan apa, hal ini dikarenakan berbeda situasi, 

kondisi adat istiadat dengan kondisi di Indonesia.  

      Perlunya  pelatihan dan pendidikan selama 3 

bulan yang harus dijalani oleh TKI ini sangat bermanfaat 

bagi TKI, diberitahunya tentang situasi, kondisi dan adat 

istiadat di negara tujuan yang berguna untuk keselamatan 

TKI sendiri.  

2. TKI yang kabur sebelum masa kontrak kerja habis  

       Kaburnya TKI sebelum masa kontrak kerja habis 

merupakan kesalahan dari TKI. TKI melakukan 

wanprestasi dengan melanggar perjanjian kerja yang telah 

dibuat dengan majikan, hal diluar batas pengawasan  dan 

tanggung jawab PT. Mitra Sinergi Sukses.  

       PT. Mitra Sinergi Sukses melakukan kooordinasi 

dengan pihak mitra usaha yang ada dinegara tujuan dalam 

melakukan pengawasan selama TKI bekerja di luar negeri, 

memang lebih baik pengawasan yang harusnya dilakukan 

dengan secara langsung namun ini sudah atas kesepakatan 

antara pihak PT. Mitra Sinergi Sukses dengan pihak mitra 

usaha.  



184 
 

     Pihak mitra usaha melakukan pengecekan secara 

langsung ke tempat majikan dan mencari informasi terkait 

dengan kaburnya TKI dari tempat majikan, sementara PT. 

Mitra Sinergi Sukses memberitahukan kepada pihak 

keluarga TKI yang kabur.  

3. TKI yang mengalami tindakan kekerasaan dari majikannya 

di negara tujuan bekerja 

         Permasalahan TKI yang mengalami tindakan 

kekerasaan oleh majikan sudah bukan menjadi rahasia 

umum lagi, kita sering mendengar TKI  yang dipukul, 

disiram dengan air panas bahkan diperkosa oleh majikannya 

sendiri.  

         Kebanyakan TKI  tidak berani untuk melaporkan 

baik kepada pihak PT. Mitra Sinergi Sukses maupun pihak 

mitra usaha karena diancam oleh majikannya. Sebenarnya 

salah satu penyebab TKI yang kabur bisa dikarenakan 

mengalami tindakan kekerasaan dari majikannya.  

        TKI  dapat melaporkan tindakan kekerasan 

kepada perwakilan republik Indonesia/ KJRI  (Konsulat 

Jendral Republik Indonesia) yang akan membantu dan 
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memberikan perlindungan jika TKI mengalami kekerasan 

dari majikannya.98  

c. Hambatan pada masa purna penempatan 

1. TKI yang mengalami permasalahan sebelum kepulangan 

Seringkali terjadi TKI yang mengalami 

permasalahan pada saat kepulangan ke Indonesia, ini 

dapat muncul dari beberapa penyebab misalnya dari 

majikannya yang tidak mau membayar upah dari tenaga 

kerja Indonesia, TKI  yang mendapatkan perlakuan kasar 

dari majikannya dan TKI yang melakukan tindakan 

pidana dinegara tujauan.  

PT. Mitra Sinergi Sukses sebagai pelaksana 

penempatan tenaga kerja Indonesia swasta wajib untuk 

menyelesaikan seluruh permasalahan yang dialami oleh 

tenaga kerja Indonesia sampai selesai, dan TKI dapat 

pulang ke Indonesia dengan aman dan nyaman.  

2.  Proses pemulangan TKI yang meninggal dunia dinegara 

tujuan yang lama dan kesulitan mencari informasi terkait 

penyebab meninggalnya TKI 

                                                           
98 Wawancara dengan Enik Indararawati, Kepala Cabang , pada tanggal 9 Agustus 2016 
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              Meninggalnya TKI dinegara tujuan merupakan 

salah satu permasalahan sangat seringkali terjadi, namun 

yang menjadi permasalahannya untuk proses pemulangan 

jenazah TKI membutuhkan waktu yang lama dan biaya 

yang cukup mahal untuk pemulangan jenazah. 

              Proses pemulangan jenazah TKI yang lama 

dikarenakan pihak yang berwenang dari negara tujuan 

yang lama dalam melakukan penyelidikan, selain itu 

pihak yang berwenang dari negara tujuan  juga tidak 

terbuka mengenai penyebab meninggalnya TKI.99  

Faktor pendukung dalam pengawasan dan 

tanggung jawab berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan, tidak ditemukan faktor pendukungan dari 

pengawasan dan tanggung jawab PT. Mitra Sinergi 

Sukses dalam melakukan penempatan tenaga kerja 

Indonesia keluar negeri. Hal ini dikarenakan banyak 

kendala yang dialami oleh PT .Mitra Sinergi Sukses 

untuk melakukan pengawasan dan tanggung jawab.  

                                                           
99 Wawancara dengan Enik Indararawati, Kepala Cabang , pada tanggal 9 Agustus 2016 
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Faktor pendukung dalam melakukan pengawasan 

dan tanggung jawab dapat terjadi jika semua pihak-pihak 

yang terlibat dalam pengiriman TKI keluar negeri ini 

dapat menjalankan fungsinya dengan secara efektif. 

Pihak-pihak ini mulai dari pemerintah, PT. Mitra Sinergi 

Sukses, para mitra usaha dan para TKI itu sendiri. 

Semua pihak-pihak yang terlibat dalam 

pengiriman TKI keluar negeri harusnya dapat bekerja 

sama mulai masa pra penempatan, masa penempatan 

sampai masa purna penempatan sehingga TKI yang 

bekerja keluar dapat dijamin hak-haknya. 

Pemerintah yang harus tetap memperbaiki 

tugasnya untuk menyelenggarakan penempatan dan 

perlindungan TKI dengan membuat peraturan yang jelas, 

ini dikarenakan seringnya berubah yang membuat sistem 

penempatan TKI sering berubah-ubah dan tidak ada lagi 

pungli dalam proses pengurusan kelengkapan dokumen-

dokumen calon TKI.  

PT.Mitra Sinergi Sukses lebih baik melakukan 

pengawasan dan tangggung jawabnya secara langsung 
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tanpa harus melalui pihak mitra usaha, ini dapat 

mempermudah dalam melakukan pengawasan dan 

tanggung jawab agar melakukan kinerja lebih efektif.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


